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Untuk -menjamin kedaulan dan kenetralan selaku Penutan-
Rehang, Sri Paus tidak menjadi warganegara salah suat negara,
mclainkan menjadi kepala suatn negara yang berdaulat psnuh,
yakni VATIKAN. Inilah satu-satunya negara di dunia yang ber-
daulat-penuh, tetapi secara phisik tidak memiliki kekuatan apa-
pun; baik kekayaan maupun Angkatan Bersenjata, selain bebe-
rapa puluh orang bersenjatakan tombak sekedar untuk upacara-
penyambut tamu negara. Akan tetapl sehagal pengemban ke-
kuatan moral, Vatikan memang tiada ‘andingannya di dunia
inL Itulah sebabnya maka Vatikan menjadi salah satu pusat per-
hatian politik dunia.

Sejak bulan Oktober 1978 Paus Yohanes PaulusII men-
duduki Tahta Vatikan, menggantikan PAUS YOHANES PAU-
LUS-1 yang pada malam-buta tanggal 23 September ateu pag-
subuh’ tan,ggal 29 September 1978 meninggal dunia. Hal itu ber-
arti hanya 33 han setelah terpilih sebagai Paus menggantikan

_ Paus Paulus VL

Maka dari itu wajar bila timbul pertanyaan di benak ba-
nyak orang: "Apa penyebab-utama wafatnya Paus Yohanes
Paulus-I 72 Haruslah diakui bahwa fakta-wafatnya Paus Yohanes
Paulus-1 {nama .aslinya: Albino Luciani) banyak diselimut
kabutmisteri. Banyak orang menduga, seorang di antaranya
DAVID YALLOF si Pengarang, bahwa pelaku-pembunuhan
dengan racun terhadap beliau ini adalah justru para Perabantu-
Terdekamva, yang telan bekegasama dengau Mafia. _

Berdaszar pengamatannya, si Peagarang menasik kesimpul-
an sermentara bahwa para Pembanm-Terdekat Sri Pavs sampai
nielakukan perbuatan-niekad segila itu, kiranya tidak lain karena
mer=ka merasa terancam oleh TEKAD DAN SESAK TERJANG
PAUS YOHANES PAULUS-I yang mau menciptukasn aparat
Pemerintahan Vatikan yang bersih dari segala macam noda ko-
rupsi dan manipulasi, Beliau ingin membawa Gereja kembali
kepada semangataslinya sebagai  Gereja-yeng-Miskhin nrtuk
keum miskin,

Scjarabh mencatat babwa selarma pegalanan hiduonya yang
sudah berusia 2.000 tahun. Gereja Katolik telah seringkali jatuh
ke dalam kelemahan, baik yangkecil maupun yang sangat fatal,
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satu motwast pokok yang mendaasari sepak terjan Paus Yohanes
PaulusI untuk membersihkan Gerejanya, supaya semakin mam-
pu menyampaikan karyapencbusan Kristus kepada Dunia.

Buku DEMI ALLAH . .. ..! sengaja kami terbitkan dalam
2 Bagian (Bagian-I dan Bagian-II}, dengan maksud agar bukunya
tidak terlalu tebal sehingga harganya pun jadi terjangkau.

‘Demikianlah sumbangan kami, semoga bermanfaat bagl
semua pembaca.

PENGIRING JILID — II

Sefefah berhasil melewati berbagai masalah dan kesulit-
an, ba.lk yang bersifat tehnis maupun prinsip, akhirnya dapat
Juga kami menerbitkan buku DEMI ALLAH Jihd-IL

Dengan ini kami ingin memohon maaf sebanyak-banyak-
nya kepada para Pemerhati buku-buku MEGA MEDIA ABADI,
yang terpaksa berlamalama menantikan terbitnya buku DEMI
ALLAH Jilid-II inr:,

Semoga dengan terbitnya buku ini, terpenuhilah pula
kewajiban kam:! menyajikan secara-utuh bahan bacaan penam-
bak wawasan, yang sckaligus dapat menjadi behan-refleksi
bagl para bjak.

Akhiru! kata, terima kasih atas perhatian dan pengertian
semua pihak.

REDAKSI
MEGA MEDIA ASADI









berusaha membantah. Sifat pembunuhan itu sendirilah yang
menyebabkan saya dihina oleh berbagai unsur dan hirarky
Gereja, termasuk tuntutan yang difontarkan oleh berbagai orang
dari berbagai negara yang akan berusaha membuktikan bahwa
sava keliru. Namun dengan terbitan - I Corgi pada tahun 1985
inilah, muncul lagi dengan sangat jelas suatu fakta bahwa :
tiada satu permnyataan, satu fakta, maupun satu anggapan pun
yang mengatakan saya salah karena dalam buku ini saya menga-
takan bahwa Paus Yohanes Paulus I telah dibunuh. Sungguh,
seperti pengamatan dalam kata pengantar saya pada terbitan - I
Corgi, segala informasi yang sampai ke tangan saya, semuanya
justru semakin 1nembuktikan . kebenaran dari kesimpulan-
kesimpulan yang telah saya ambil.
Dalam bulan Juni 1985 saya sengaja berbuat agar segala
usaha'Vitican kelihatan kekanak-kanakan.
Bila; Vatican mampu dan berani menjawab dua pertanyaan di
bawah ini, berarti Vatican berhak dan mampu mengatakan
bahwa kesimpulan dan pemnyataan saya di atas adalah keliru.
Pertanyaan saya yakni:
—  Kelirukah pernyataan saya mengenai Siapa yang telak
menemukan jépazak Albino Lucani?
—  Kelirukah semia data yang ada di tangan Paus Yohanes
Paulus almarhum?
Bila Vatican dapat meipbuktikan saya kelini, maka saya ber-
sedia menyumbangkan setiap sen dari royalti yang saya terima
dari penulisan buku ini untuk riset masalah kanker.
Tantangan saya sempat menjadi bahan pembicaraan hangat
di media-massa tingkat duniz. Tetapi sampai detik ini, April
1987, sava masih nienunggu jawaban Vatican.

David A. YALLOP.
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jabatan mereka di sana. Mereka telah mengontak dan memberi
umpan kepada saya uniuk memulai penyelidikan saya atas
wafatmya Paus Yohanes Paulus [, Albine Luciani, Kenyataan
bahwa banyak orang yang hidup dalam iman Katolik yang tidak
dapat bicara atau disebutkan secarz terbuka, sudah merupa-
kan bukti kuat adanya kejadian nasional di Vatican.

Tidak salah lapgi bahwa buku ini akan discrang atau akan
dikucilkan oleh orang yang satu maupun oleh pihak lain.
Di satu pihak seolah-olah buku ini merupakan suatu scrangan
khususnya terhadap Gereja Katolik Roma ataupun terhadap
Iman Kristen pada urnumnya. Tapi percayalah: Tidak kedua-
nya Untuk tingkat tertentu hal mni merupakan suatu tuduhan
kepada beberapa orang terkenal yang memang benar dilahirkan
secara Katolik tetapi tidak pernah menjadi seorang Pengikut
Kristus.

Sungguh — buku ini bukan juga suatu serangan terhadap
’Iman’ sekian juta umat yang percaya kepada Gereja Kudus itu,
Apa yang telah mecreka imani sebagat suct, akan terlalu penting
bila sampai menyerahkannya ke tangan orang-orang yang tclah
be.sekongkol untuk kemudian mencampakkan Sabda Tuhan
it ke dalam lumpur — yakni suatu persekongkolan busuk yang
telah berhasil dengan sangat mengerikan iw.

Seperti telah saya katakan terdahulu bahwa saya tclah
menciukan kesulitan yang tak terperikan ketika saya diharus-
kan menyebut sumhcr-sumber khusus pada buku ini. Siapa
yang telah menyediakan apa z2tan yang telah memberikan
dokumen-dokumen penting lainnya, pada hemat saya tetap-
lah harus dirahasiakan. Saya dapat memberi jaminan kepada
para pembaca bahwa segala informasi, semua detil-detid dan
semua kejadian telah diteiiti dan diteliti ulang ke berbagai
summber yang dapat dipercaya. Sayalah yang bertanggunga-
wab terhadap kemungkinan terungkapnya secara jelas kejadian
1tu maupun keéimpulan-kesimpulan akhir daripadanya.

Saya yakin bahwa fakta yang saya dzpatkan melalni pem-
bicaraan dengan beberapa orang yang telah meninggal, sebelum
saya memulai penyelidikan ini akan menjadi sebab bagi ulasan
saya ini. Misalnya, bagaimana saya dapat mengetahui apa
yang tejadi pada waktu berlangsung diskusi antara Bapa Paus
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Bapa, Putra dan Roh Kudus. Lalu Albine Luciani pulalah yang
tampil dan deng.. lembut menegaskan bahwa yang dikatakan-
nya itu dikutip dari nabi Yesava. Maka Jbu-Gereja yvang nota-
bene didominasi kaum laki-laki itu pun segera tentram kembali.

Sebclumnya, yaifu pada 6 September, ketika dilangsung-
kan Audiensi Umum, Sri Paus juga membuat para rombongan
dan Staffnya merasa risi dan tidak senang. Di hadapan 15.000
orang dan dikitari oleh anggota rombongannya dan para Staff
Paus yang menyibukkan diri di sekitar Paus, bagaikan ialat-lalat
yang beterbangan mengganggu seekor kuda, Sri Paus membuat
suatu kejutan. Ketika memasuki Basilika Nervi yang penuh
dijejali manusia, beliau berjalan sangat kencang setengah berlari.
Scsampal di mimbar Albino Luciani bicara tentang roh. Sebe-
namya tidak ada hal aneh dalam uraiannya, kecuali cara dan
gaya- membawakannya yang sama sekali tidak konvensional
Begini kata beliau:

Suatu hari terscbutlah seorang lelaki hendak membeli se-
buah mobil baru di sebuah dealer mobil. Maka seperti
lazimnya, si Pedagang mobil itu menasihatmya demikian,
’Begmi Tuan, mobil mi adalah mobil yang sangat bagus.
Karena itu, harap jangan kiranya Tuan sampai keliru me-
rawatrya. Untuk bahan bakarnya, gunakaniah premium,
dan untuk pclumasan mesinnya gunakan oli yang paling
baik’. Tapi apa jawab si lelakiitu?’Ah ........... tidak.
Saya tidak tuhan bau bensin dan oii. Suya lebih senang
bau anggur dun sclai. Maka saya akan mengisi tanki ba-
han bukamya dengan anggur sampanve dan untuk pe-
lumasannya akan saya gunakan selai’. Mendengar jawab-
an aneh itu si Ponjual cuina bisa angkat bahu samubil me-
nyahut, ’Kalau begitu tcrserab Anda. Tetapi harap Anda
tidak datang dan mergadu seandainya Anda dan mobil
Anda terperosok ke dalam parit’’. _

“"Demikian pun tindakan Tuhan terhadap kita. Dia mem-
heri tubuh ini lengkap dengan nyawa, akal-budi dan ke-
mauan baik. Demikianigh Dia mengbidupkannya. Kata
Tuban, ’Ini mesin yang baik, maka rawatlah scbaik-baik-
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Kata-kata yang ‘tidek-senonoh’ itu telah membuat bebe-
rapa pejabat-teras Vatikan gemetar menahan geram. Kata-kata
itu mereka anggap terlalu profan (duniawi). Tetapi Sri Paus
hanya tersenyum lebar. Ia yakin dan tahu benar bahwa kata-
katanya akan menggema ke seluruh dunia, Taburkan benih se-
banyak-banyaknya, sebagian tentu akan berhasil tumbuh,
Beliau memang sedang menyebar sebanyak-banyaknya benih
kebaikan di muka bumi ini Dan beliau yakin bahwa sebagian-
nya pastl akan tumbuh. Benih itu beliau sebarkan melalui
mimbar yang barangkali merupakan mimbar paling ecfektif
di muka bumi inlL Kini baginya tersedia mimbar paling ampuh
di dunia Dan dia memanfaatkan ‘embertan’ ini dengan sangat
mengesankan. Scdang kini, banyak tokoh di kalangan Gereja
yang bicara tentang ‘warta gembira’ tapi dengan cara memuak-
kan, kabur, dan tidak jarang menimbulkan kesan seolah-olah
mereka sedang memberitakan akan datangnya malapetaka
besar. Tapi kalau Luciani bicara tentang Kabar Gembira, seluruh
perilakunya betul-betul jelas menampakkan bahwa apa yang di-
beritakan itu memang keluar dari hati beliau yang benar-benar
gembira,

Bilamana sedang berkhothah, tidak jarang Luciani menga-
jak scorang anak laki-laki dart kelompok koor Gereja untuk ikut
bicara di depan mikrofon. Itulah cara Luciani menjangkau
bukan hanya hadirin yanp ada di dalam, tetapi juga yang ada di
luar Gasilika Nervi, yang jumlahnya lebih banyak lagi. Banyak
pemimpin dinia lain yang laln nienira menpgendong anak kecil
dan ‘mencium mereka. Tetapi bedanya, Luciani benarkbencr
berbicara dengan anak-anak dan bahkan lebih hebai lagi bahwa
ia mau mendengarkan dan menanggapi omongan dan pertanya-
an anak-anak itu.

Suatu hari Albino Luciani mengutip kata-kata Mark Twain
dan Jules Verne serta penvair Italia Trilussa. I» bicara tentang
Pinocchio. Kalau bebzrapa waktu lalu dia pernab membaanding-
kan roh dengan mobil, kini Albino Luciani sekah lagi mem-
bandingkan doa dengan sahun, katanya:

“Jika dimanfaatkan sebaik-baiknya, sabun yang baik,

mampu memhuat kita semua bersih. Demikian pun dengan


















Kalimat “Kami tidak punya kekayaan apa pun vang dapat
dipertukarkan . . ... .. * terdengar bagatkan putusan hukum-
an-mati khususnya olch para pengelola Bisnis Vatikan, Tinggal
tunggu tanggal eksekusinya saja, kapan, berapa hari atau berapa
bulan lagi Bisnis Vatikan itu masih bisa bertahan.

Tokoh-tokoh pasar modal di Milano, London, Tokye dan
New York mengkaji kata-kata Luciani itu dengan penuh perha-
tian. Jika yang tersirat benar tefjadi seperti vang tersurat, maka
. jelas bakal terjadi banyak perubahan. Perubahan-pcrubahan itu
tidak hanya terbatas pada alih-tugas pejabat Bank Vatikan
dan APSA. Mau tidak mau beberapa kegiatan Bisnis Vatikan
pasti juga akan diberangus Orang-orang yang biasa ‘bermam’
di bursa modal yang mampu menebak secara tepat arah yang
akan ditempuh Vatikan dengan filsafat barunya itu, mereka
akan menggaet uang milyaran dolar.

Albino Luciani mendambakan lahirnya Gercja miskin
bagi kaum miskin. Lalu bagaimana dengan nasib orang-orang
yang telah menjadikan Gereja ini kaya-rava? Apa pula yang
akan diperbuatnya dengan kekayaan Gereja 1tu?

Kerendah-hatian Luciani sering menimbulkan beberapa
anggapan keliru. Banyak pengamat Vatikan yang berpendapat
bahwa Luciani yang poles dan secderhana itu tidak memiliki
bakat-bakat budaya seperti Paus Paulus VI, pendahulunya.
Mereka lupa atau barangxali tidak mengctahul bahwa pendidik-
an yang pemah diperolehnya justru lebih tinggl ketimbang Paus
Paulus Vi. Justru bakarnya yang luar brasalah yang teizh meim-
buat Luciani dapat tampil scbagai wakil kaum papa sccara me-
yakinkan, Sedikit sckali orang yang memiliki kesederhanaan se-
bagaimana dimilikinya. Kesederhansan yang bersumber dari
kebiiaksanaan yang sempurna.

Salah satu dari beberapa keganjilan abad ini ialah bahwa
sikap rendah hati dan kelembutan hamnir selala dianggap se-
bagai nertanda ketidak-berdayaan. Orang pada umumuya lupa
atzu tidak tahw bahwa sering hal ity justru lebih menunjuk-
kan yacy sebaliknya. yaitu kekuatan besar.

Ketika Paus-baru itu berkata bahwa sccara scpintas lalu
ia telah membaca-baca Buku Tahunan Vatikan untuk menge-
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Kepala Rumah Tangga Vatikan, Villot secara otomatis bertin-
dak selaku Pejabat-Sementara Paus dengan dibantu Komisi-
komisi yang terdiri para Kardinal. )

Saat itu Luciani meminta Villot supaya untuk sementara
tetap pada jabatannya sebagai Menteri Negara sampai ‘saya me-
mahami seluk-beluk jabatan saya’. Villot yang ketika itu telah
berusia Iecbih dari 73 tahun, sudah lama berharap bahwa suatu
saat ia difjinkan mengundurkan diri. Szat itulah Luciani me-
nunjuk Villot menjadi Menteri Negara dan mengukuhkan
supaya semua Pimpinan Departemen di Kuria itu tetap pada
jabatan semula mereka masing-masing, dengan isyarat bahwa
keputusan Paus ini bersifat sementara. Sebagai ’orang-gunung’
yang biasa selalu berhati-hati, Paus-baru mi lebih memilh cara
dan saat yang tepat untuk ‘menimbang, memutushan, melak-
sanakan’ Seandainya para anggota Kuria ingin tahu tentang
bagaimana tindakan Paus-baru itu nantinya, sesungguhnya
mereka cukup membaca surat Fnciani kepada Sante Bernardus.
Memang banyak yang melakukannya DBanyak pula yang mela-
kukan riset-mendalam mengenai pribadi Paus Johanes Paulus
L. Alhasil, di satu pihak menimbulkan kekhawatiran di kalangan
para Pejabat di banyak Departemen, tetapi di pihak lain banyak
membangkitkan harapan mendalam serta kegembiraan,

Wafatnya Paus Paulus VI membual pertentangan yang
ada di Vatikan menyeruak ke peninukaan. Sudah bertahun-
tahun di dalam tubuh Kuria Romana, Pusat Administrasi
Gereja, tegadi perteniangan sengit di antara para anggoianya
Kelihaian Faus Pauluslah yang membuat sebagian besar perien-
tangan itu tidak diketahui umum. Kini, setelah para anggota
Kuria merasa ditolak di dalam Konkiaf, pertentangan dalam
tubuh Kuna itu pun menyusupi Apartemen Paus. Kepada
beberapa rekan-karib yang pemnah berkunjung, Luciari sem-
pat melontarkan keprihatinannya mengenai keadaan demikian:

7Sebenamya saya ingin mempelajari cara kega Paus-

pendahulu saya, tetapl hampir tak szorang vun yang men-

Jjelaskain permasaiahan dan situasi sebenarnya di sini secara

tuntas dan dengan kepala dingin. Ifampir sctiap saat, yang

saya dengar tidak ‘lam hanya yang jelek-jelck tentang
semua hal atau tentang semua orang.”
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¥uria ‘henya sekedar pelaksana’, la menganut paham bahwa
Paus harus membagi-kekuasaan lebih besar kepada para uskup
di seluruh dunia dan ia merencanakan mendesentralisasi struk-
tur-kewenangan Vatikan. Penolakannya untuk dinobatkan,
membuat kelompok tradisionalis merasa tertekan. Tindakan
radikal lain vang terasa mustalil, yakni mstruksi memotong
tunjangan-otomatis dalam rangka acara pemilihan Paus-baru,
dari sebesar satu-bulan-gaji menjadi hanya separonya. Tentu saja
keputusan ini sangat tidak menyenangkan para anggota Kuria
yang materialistis.

Sebesar dari sckitar 3,000 oraigz anggota Kuria, banyak
vang ingin mengabdi dengan sctia kepada Paus-baru serta men-
cintainya. Tetapi di dunia ini, tampaknya kekuatan negatiflzh-
justru yang sering menang. Begitu hasil Paus-terpilih diketahui,
Kuria atau bagian-bagian tertentu di dalamnya mulai beraksi.
Hanya beberapa jam sesudahnya, terbitlah edisi-khusus harian
resmi Vatikan L’Ossevaiore Rowmano yang secara lengkap
memuat riwayat hidup Paus-baru. Sedang Radio Vatikan sudah
lebih dulu menyiarkannya.

Terbitan surat kabar Vatikan kali i bisa dipakai sebagai
salah satu contoh tentang bagaimana mempengaruhi pendapat
dunia tentang seorang pemimpin yang belum dikenal Cara
L’Osservatore Romene menggarap Albine Luciani itu sungguh
sangat meyakiokan Orang yang mernulis rowvayat-hidup Albino
Luciani mi dengan sengaja menggan:barkan Paus-haru #u secara
sepihak, berat sebelah dan reaksioner. Penulis ini sekaligus dapat
dijadikan gebagai contoh scorung tiran, yang dengan scenaknya
menycjajarkan surat kahar setengah resmi milik Vatikan itu
dengan surat kabar kownunis, Frevde terbitan Meskow, Berbekal
‘fakta resmi’, banyak wartawan bergegas mengirirukan naskah
ke redaket mereka. Tentu saja naskah-naskah itu lalu berisi
gambaran tentang seseorang yang schenamya tidak penah ada.
Salan satu contoh yakni naskah yang dimuat The Economist
terbitan London vang menggabarkan Sri Paus-baru itu sebagal
>Orang yang tidak akan krasan tinggal herdampingan dengan
Dr. Hians Kung.’ Seandainya surat kabar Inggris itu mau sedikit
riset mengenai Luciani lebih dahulu, tentu burem-naskah itu
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bisnisnya. la tahu persis bahwa Luciani adalali orang vang sema
sckali tak bisa disuap!

Dari hari ke hari selama bulan Septemiber, Roberto Calvi
menjelajahi benua Amerika Selatan, Uruguay, Peru, Argentina.
la selalu disertai Gelli atau Ortolani Namun begitu, ia sungguh
sangat was-was terhadap perkembangan Bank Vatikan. Bila
suatu saat Marcinkus jatuh, maka penggantinya akan segera
mengetahui  liku-diku di Bank Vatikan serta hubungan se-
benarnya antara bank itu dengan Banco Ambrosiano. Mennini
dan De Strobel akan dipecat. Bank [talia keinudian akan diberi-
tahu, sehingga tak bisa tidak akan berakibat Roberto Calvi
menghabiskan sisa hidupnya di penjara. Oh betapa menggempar-
kan!

Karena jtu Roberto Calvi telah memperhitungkan segala
kemungkinan, mempertimbangkan setiap bahaya yang dapat
terjadi, dan berusaha menutup semua lubang kecbocoran. Ta
telah menciptakan sesuatu yang sempurna. Bukan satu pencuri-
an, bukan pula sckali perampokan besar. Yang dilakukannya
menciptakan mekanisme yang memungkinkan pencurian terus-
mencrus, sehingga mencapai jumlah yang belum pernah diim-
, plkan orang. Sampai bulan Secptember 1978 Roberto Calvi
. telah berhasil mencuri lebih dari 400 juta dollar {kira-kira 750
milyar rtupizh} dari berbagai bank. Perusahazn-perusahaan
gadungan ztau pejabat tinggi bolch bcrbangga nati bila Ler-
nasil merampok sebuah bank. Tetap! perampokan yang dilaku-
kan Roberto CaWi lebih hebat daii itu. Ia telah berhasil meram-
pok puluhan bank secara serentek. Bahkan bank-bank itu se-
-akan-akan antri untuk dirampoknya. Mereka seolah saling
berdesakan ingin memperoleh kesempatan pertama untuk
meminjamkan uangnya kepada Banco Ambrosiaro.

Tani akhirnya ia tokh terbentur juga. Di tengah-tengah
sukses yang scolah tak terbendung itu, kini ia sudah harus ber-
hadapan dengan para pejabat Bank Itali Para pejabat yang
nampaknva iidak dapat disuap, setiap hari mereka justru se- -
makin mengarankan pengusutannya ke titik yarg paling mema-
tikan, Gelli telah memberikan jaminan bahwa masalzh itu akan
dapat dan pasti bisa digarapnya. Ya, Gelli memang memiliki
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Kata Dr. Seamus Banim kepada pengarang:
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"Bunyak sekall pasicn dengan gejala stress yang sudah saya
periksa Ternyata yang mcreka rasakan ialah sakit dileber,
bukan penyakit jantung koroner. Mereka kebanyakan
bekerja lama sekali, terlalu lama melebihi ukuran waktu
vang wajar, tujub han dalam seminggu. Mereka sama se-
kali tengzelam dalwm pekerjaan. Akibatnya, Jika tidak
mau bersantai sedikit pun, mereka lalu kehilangan kese-
imbangan. Kesan vang sava peroleh ialah bahwa sesudah
beberapa lama, biasunva mereka lalu mendapat goncang-

1

an vanyg hebat sekali

"Macam-macamibuh vang mercka rassban, Mereka pergt ke
tokter spesialis svaral korena sukit kepalas ada yong pera

“ke dokter internis kavenz perus tidak beres, biasanya

infeksi dalam  erut besar; ade vaong dateny Kepada saya
kare  mnerasa dadanva nacrasa sesak. Mercka bukan mengi-
dap sakit janwimg DI Rumah sukit Senie Bariolomeus
sind, kami mempunyal unit perawatan jantuny yang sangat
ramai dikunjungl pasien. Pasien-pasicn Kami bukan tenaga-
tenaga kasar seperti kuli tukang angkat-angkat barang atau
pengantar surat. Scandanya mitos tentang stress memang
betul dapat dipercaya, maka tentunya penyebab kematt-
an yang kami saksik:iui sampai sekarang, semuanya sama’”.
lap: temvata yang kanu libat sekarang alak bahwa ma-
kin banyal. orang Jari golong:n klas bawah yang menga-
lami serangan jantung Scandainya Anda termasuk daiam
kias sosial yang kelima, risiko Anda termasuk dalam klas
yang Lelima pula Risiko Anda mendapat serangan jan-
tung jauh lebih bosar dibanding seandainya Anda ter-
masuk golongan sosial vang pertamna atau kedua Sekian
banyak orang yang menuajukkan gejala-gejala stress ter-
nyata tidek menderiia pangpuan jantung. Hai-hal aueh- .
lah vang kebanyakan mereka rasakan ada yang -merasa-
kan nyeri di dady, ade yang sesak nafas, ada peraszan’
aneli yang tak bisa dirumuskan. Tapi tidak permnah ada
masalah jantung! Ying mereka butuhkan hanyalah kata-
kata hiburan yang membesarkan hati. Kami tidak pernah

















































































tur sendiri), suatu langkah penting menpgarah terbentuknya
wilayah kekuasaan seperti Chicago di bawah Kardinal John
Cody. Di wilayah semacam ini sang pemimpin bertanggung
jawab hanya kepada Paus dan Tuhan.

Menurut pengakuannya sendiri, organisasi itu mempunyai
anggota yang bekega pada lebih dari 600 surat kabar, maja-
lzh, penerbitan ilmiah, pada lebth dari limapuluh stasiun radio
dan televisi yang tersehar di scluruh pelosok dunia. Pada tahun
1960-an tiga orang anggotanya duduk di dalam kabinet Dik-
tator Franco di Spanyol dan menciptakan "“kegjaiban ekonom:s”
Spanyol. -Pimpinan Renglomerat Rumase di Spanvoel, Josce
Mateos juga angrota Opus Dei. Kint ia jadi buron sesudah
membentuk janngan manipulast mirp ‘Kerajaan milik Roberto
Calvi.scperti yang banu-baru ini terungkap. Akhir April 1934
Mateos ditahan di Jerman Barat. Pemerintah Spamyol waktu
it sedang giat berusaha mengekstradisi Mateos. Sungguh
Opus Dei itu luar biasa kaya raya. Sampai sckarang ini, meski
pengelolanya sudah berganti orang lain, namun siapa pun yang
berbelanja di toko unggur ugustus Barnctt di Ingens, sama
saja mempertebal kocek Opus Dei.

Jose Mateos jadl orung yang terkenal paling kaya di Spd—
nyol Ja dapat mem.lbukkan jutaan dollar ke dalam kantung
Opus Del Dan scbagian busar uang itu hasil hubungan bisnis
ilegal dengan Roberto Calvi, dilakukan baikdi Spanyc]l maupun
di Argenting oleh Juru bayar Y2 maupun Juru Bayar Opus
Dei. Itukan yang dimaksud Gerja dengan ungkapan bahwa
cara Tuhan bertindak selalu memang penuh misteri?

Sejak kematian Albine Luciani dan diganti Kardinal
Wojtvla, pemecahan masalah cara [taila seperti yang dituju-
kan kepada Paus vang saleh, juga sering diberlakukan dalam
venvelesaian masalah yang dihadapi Marcinkus, Sindona, Calvi
dan Gelli. Rangkaian pembunuhan dan tindak kekeiasan yang
diakukan untuk meugelabw perampokan yang tak-terbayang-
kan-besarnya, sudah jadi bacaan harian yang mecngerikan.
Penistiwa ini semakir menguatkan bukti bahwa Albino Luciani
memang benar dibunub,

Selama Albinc Lucunl menjabat Paus, Roberto Calvi,
Licio Gell, dan Umberto 'Ortolzani tidak berani kembali ke
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terangan mereka lebih banyak menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan daripada penjelasan. -

Marco Donat Cattin, orang kedua yang melepaskan tem-
bakan ke arah penegak hukum yang terjebak di dalam mo-
bilnya, yang tidak bersenjata dan tidak berpengawal itu me-
ngatakan, “Kami sudah berharap bahwa koran-koran bakal
menampilkan soal serangan ftu dan di dalam keterangan ke-
matian yang dikeluarkan hakim, kami dapat menemukan
motif-motif yang dap at membenarkan serangan kami.”

Tanggal 1 Februari siang, tiga hari sesudah pembunuh-
an itu, Rrberto Calvi sedang bersantai menikmati mimim-
an dalam acara pesta minum-minum. Mau tidak mau per-
cakapan pasti menjurus ke pembunuhan yang baru saja ter-
jadi .itu. Untuk menunjukkan simpati, bukan kepada nyonva
Allessandrini dan kepada anak-anaknya yang lalu jadi yatim,
-melainkan lebihdebih untuk dinnya sendiri, tiba-tiba Calvi
berbicara, ”Sungguh sangat disayangkan sekali. Hanya schan
sebelum kejadian itu, Allessandrini mengatakan kepada saya
bahwa ia tidak akan melanjutkar penyidikannya dan bahwa
ia gkan mem-peti-eskan kasus itu.’

Dengan’ tertbunuhnya Albino Luciam, Uskup Paul M:aIv
cinkus, Roberto Calvi dan Licio Gelli dan Michele Sindona
serta teman-temannya scsama anggota P2 untuk somentara
punya waktu untuk bemapas lebih lega. Kini, dengan tcr
baruhnya Emiic Allesandrini, waka vernapasmya dapat
lebih diperpanjang lagt Peavidikan yang telah dimrlai Alessan-
drini memang dilanjutkan, tetapi kmi sangat Aiperlam:bat.

Sementara itu di Bank Itali, Mario Sarcinelli sangat sadar
akan bcium adanya saat yarg iepat. Iapi Sarcinelli dan Paclo
Baffi, Gubernur Bank utali, yakin hahwa penyidikar yang
lama d:  sangat kompleks yang telah dimulai i, bukanlah
usaha yang sia-sia.

Pada hulan Februari 1973, Mario Sarcinelli memanggil
Calvi untux datang ke Bauk Ttall. Denpan cermat Calvi di-.
tanyai tentang Suprafin, tentang hubuagan antara Ambro-
siano dan IOR, tentang cahang Nassau — di kepulauan Bahama
dan mengenai siapa sebemamya pemilik Banco. Ambrosiano.
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kannva untuk  enjalani bukumannya sebagai tahanan luar.

Scbalikrva Sarcinelli yang kurang beruntung, dia dijeblos-
kan ke penjara. Tuduhan-tuduhan yang dilontarkan kepada
kedua orang itu sepertinya masuk  akal, tctapl sebenamya
tidak benar. Maka setelah menjalaninya sciama dua minggu,
Sareinell pun diflinkan menjalaninva sebagal tahanan juar.
Tapi wdabaa-indebun it masih temp mengancam Sarcinelli
dant Baffi sampal Januari 1980, suat diputuskan bahwa semua
wduhan itu sama sckali pabsun tanpa seoni! pun bukti mengenai
kebenorennva, Namvn denmkian sate tahun lamanya hakim
it menolek mencadci koemwhali perinahnya yang cLenyehah.
ken  SarcieeTi Gkl dapsr Remball mendudukl dabatamnva

Ropala Bml H1 L’cn_\':g\«.-as:m Jank Ttalia. Dengan tm-
12

N PHENY
dakann gt secara berhasil
Faolo Balfi, Gubemur BDank Iralin vang mengalami shock
dan tevickan dw, Septeasber 1979 mensandurkan divinya
Unjuk kekuesaun vang dipamerkan Calvi beserta gerombol-
arya membuka mae Balfi berkut bawadhannya bahwa mercka
sedang menghadapi  kehuatn gerombolun Calvt yang jauh
lebih besar daripada kekuatan vang dimiliki bank Italia. Dari
kejadian shandal penahanan Sarcinelli veng jelasjelas kelim
serta copotnya Baffi dari jabetannya, menyadarkan Gubernur
Bank [zalia dan pegawui-pegawainya aka betapa besar ke-
kuatau yang mercka hadopi Pamer kekuasaan itu terjudi di
Miaro. Dan yang wengatunl serta membiayai seriuanya i
tidak {ain adalah hichele Sindona.

Sementara Calvi dan tcman-temamva <7 Itali sedang her-
kutat menyelesaikan masalab-masalah mereka di Italia dencgan
carz khas mereka, rckan mereha sesama anggoia P2, Michele
Sindona, pun sedang bergelut Jengan masalabnva sendiri di
New York. Memane nada akhirmya Sindona berhasil meng
gagalkan usaba-uszha mengekstradisikannya ke Italia. Tetapi
cara diz niemperoleh kemenangan itu mcmbuam}a sedikit
kurang nyamar, ) :

Pada tanggal 9 Maret 1979, Departemen Kehakiman
Amerika Sertkat menyatakah Sindona bersalah dan menuduh-
nya melakukan 99 macamitindak pidana, yakni berupa: pe-

mencabur  taring Bank Tialia,
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kannva untuk enjalani hukumannya scbagai tahanan liar,

Sehaliknya Sarcinelli yang kurang beruntung, dia dijeblos-
kan ke penjara. Tuduhan-miduhan yang dilontarkan kepada
kedua orang mu sepertinya masuk  akal, tetapi sebenamya
tidak Dbenar. Maka setelah menjalaninya sclama dua minggu,
Sareielll pon difjinkan menjalaninva sebagai tahanan luar,
Tupl wdchar-wdsihan o masth tetap meaguncam Sarcinell
dan Baffi sampal Januari 1980, saat diputuskun bahwa semua
tuduhan 1w sama sckali palsu tanpa seon! pun bukti mengenai
kebenarannya, Numun demikizn satn tahun lamanya hakim
ite mencik mencdnt Ranbaii perintahnya yang cLenyebah-
kan  socveth it deper somball mendonduki jubatannya
wharel Kepaln Bavion Penemwasan Bink Italia. Dengan tin-
dakan i secara berhusit P2 mencabur taring Bank Ttalia,
Puolo Baifi, Gubermuar Bunk Twaliz vang mengalomn shock
can tertekan g September 1979 mengindarkan divdnya.
Unjuk  kckuosaan vany dipamerkan Calvi beserta gerombol-
mpya membuka mor Batfi berikat bawahannya bahwa mercka
sedang menghadapi kekuatan gerombolmy Calvi yang jauh
lebih besar doripada kcekuatan yvang dinibiki bank ftalia. Dari
kejadian shandal penahunan Sarcinelll yeng jelasjelas kelim
serta copotnya Baifi dari jubatannya, menyadarkan Gubernur
Bank Iwalia dun pegawalpegawainva akan betapa besar ke-
kuatan yang mercha hadopt Pamer kekuasaan itu terjadi di
Milaro. Dan yang .engatur serta membiayal serianya i
tidak lain adalah Michele Sindona.

Scmentara Calvi dan tcman-temannye <t Itali sedang her-
kutat menyelesaikan raasalab-masalah mereka di Italia dengan
cara khas mereka, 1ckan mereka sesana anggota P2, Michele
Sindona, pun sedang bergelut dengan masalalinva sendird di
New York. Memane ounda akhimya Sindona berhasil meng
gagalkan usakausaha menpekstradisikannya ke Italia. Tetzpi
cara diz mempemwlkh kemenangan ita membuatn}a sedikit
kurang pyaman. :

Pada tanggal 9 Maret 1979, Depa:tenr*n Kehakiman
Amernka Serikat menyatakah Sindona bersalah dan menuduh-
nya melakukan 99 macamitindak pidana, yakni berupa: pe-
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Pada tanggal 21 Juli 1979, Wakii Kepala Polist dan Ke-
pala Bagian Reserse Kepolisian kota Palermo, Boris Giuliano
masuk ke bar “Lux” dijalan Francesco Faole D¢ Biast dikota
Palkermo. Ketika itu bar: jam 08.05 pagi. Selesai minum kopi
ia menuju ke meja kasir mau membayar. Seorang laki-laki
mendekatinya dan melepaskan tembakan enam kali ke arah-
nya. Waktu itu bar itu penuh orang. Tapi anchnya tidak se-
berapa lama sesudahnya, ketika mengusut peristiwa itu, polisi
mendapat keterangan bahwa tidak seorang pun yang melihat
atau mendengar sesnatu. Jabatan Boris Giuliano diduduki
Giuseppe Impallomeni, se orang anggota P2.

Benar atau tidak, bahkan anggota-anggota Brigade Merah
tidak berani mengaku sebagai pembunuh Giorgo Ambrosoli
dan Boris Guiliano. Seteiah berita tentang pembunuhan Ambro-
roli sampai ke New York, Michele Sindona yang mengeluarkan
usng untuk membiayai pembunuhan petugas likuidasi banknya
clch seorang pembunuh bayaran, menanggapinya sesuai dengan
kekhasan dirinya: “Tak seorang pun boleh menyangkut-paut-
kan say: dengan tindak-pengecut itu. Dan seandainya ada,
bagainana pun saya akan dengan tegas mcnuntutnya di penga-
dilan.” L '

Dua tahun sebelumnya, dalam suatu wawancara dengan
Il Fiorino, Sindona scmpat menyebut sesuatu yang jauh lebih
peitting. Ketika menyebut “Ads kompiotan yang melawan
saya'’, ia rmienvebut bebeicpsa peniimpin komplotan ttu yang
seorang di antaranya menurut pikiran Sindona iaiah Giorgio
Ambrosoli. Kata Sindena, “Selayaknya banyak orang yang
takut....... saya ulang, banyak sekali.” .

Tetapi Giorgio Ambroscli bukan mati konyo!l. Hasil ker-
janyz selama bebcrara tashun ditaimbale kesaksian  teriulis
yang belum sempat ditardatanganinya termyata sangai ampuh
menolong Jaksy Penuntut Umum dalam sidang pengadilan
yzng nuemeriksa nerkara Michele Sindona.

Seomuig bankis Milano dan seorang uskap Amerika yang
disebut-sebur Ambrosoli dalem kesaksiannyz d¢i bawah sum-
pah, dengan mudah dikenal: sebagai Roberto Calvi dan Uskup
Paul Marcinkus. Terhadap pemmyataan itu tentu saja serta mer-
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Siapa pun vyang melihat, perjalanan Sindona boleh di-
bilang gagal. Sisiia urung menjadi bagian Amerika Serikat.
Banvak bekas sahabat Sindona tetap tinggal bekas sshabat.
Daftar ke-500 orang fetap tidak diungkapkannya, meski Sin-
dona telah mengancam akan melakukannya sekalipun, Se-
baliknya dalam waktu dekat ia justru terpaksa menerima be-
berapa tuduhan tambahan karena melakukan sumpah paisu,
melangegar aturan *ananan-luar serta merencanaxkan 'penculik-
an’ pura-pura. [erolehan paling utama Sindona ialah uang
sebanyak 30 milyar fira, yang diterimanya dari Roberto Calvj
setelah Licio Gelii berbaik-hati ikut campur-tangan demi ke-
pentingan Sindona. Uang yang berasal dari bank milik Roberto
Calvi, Bancg del Getiardo @i Swiss itu dibayarkan kepalda pama
“penculik”. Secara teoretis, seharusnya uvang itu dibayar-
kan kepada mafioso (Red : pimpinan malia), Rosario Spatola
bagi "pembebasan” Sindona. Inilah jud¢i dengan tiga kartu
ala Hail.

Para peserta persekongkolan itu, selain Sindona sendiri
juga Anthony Caruso, Joseph Macaluso, Johnny Gambino,
Rosario Spatola, Vincenzo Spatola dan Joseph Miceli Crimi.
Para pejabat Italia dapat memastikan bahwa Rosario Spatola,
yang biasanya ‘hilir-mudik di antara mesin-mesin pengaduk
semen dalam kawasan perusahaan jasa konstruksi miliknya
di Palermo yang lumayan besar itu, terlihat aca di New York
pads saet Sindona menghilang, Ketika ditanys apa maksud
kunjungannya di Amcrika 321ikat jtu, iz menjzwab, TUrvs-
an kelvaiga.” :

Akibat muntuhnya Franklin Bank, sidang peneadilan
yang akaa memeriksa sekian baavak (uduhan terhadap Mic-
hele Sindona, akhimmya dimulat juga pada awal Februari 1980.
Tidak lama sebelum sidapg dimuiai, Vatikan memberi isyarat
yang cuknp jelas bahwa Gereja Katolik Roma pgling sedikit
akan siap mendampingi bexas penasihat keuangannya.

Memenuhi permintaan tim pembels, Kardinai Giuseppe
Caprio, Xaidinal Sergio Guerri dan Uskup Pau! Marcinkus
tidak keberatan membangfu meringankan Sindona dengan
memberikan Kesaksian di bawah sumpah yang akan direkam
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Siapa pun vang melihat, perjalanan Sindona boleh dj-
bilang gagal. Sisilia urung menjadi bagian Amerika Serikat.
Banyak bekas sahzbat Sindona tetap tinggal bekas sahabat.
Daftar ke-500 orang tetap tidak diungkapkannya, meski Sin-
dona telah mengancam akan melakukannya sekalipun. Se-
baliknya dalam waktu dekat ia justru terpaksa menerima be-
berapa tuduhan tambahan karena melakukan sumpah palsu,
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sctelah Uicio Gelli berbaik-hati ikut campur-tangan demi ke-
pentingan Sindouna. Uang yang berasal dari bank milik Roberto
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“penculik”. Secara teoretis, seharusnva uang ifu dibayar-
kan kepada rmafioso (Red : pimpinan mafia), Rosario Spatola
hagi “pembebasan™ Sindona. Inilah juci dengan tiga kartu
ala Ifall

Para peserta persekongkolan itu, seluin Sindona sendiri
juga Anthony Caruso, Joseph Macaluso, Johnny Gambino,
Rosario Spatola, Vincenzo Spatola dan Joseph Miceli Crimj.
Para pejabat Italia dapat memastikan bahwa Rosarie Spatola,
yang biasar.ya “hilirmudik di antara mesin-mesin pengaduk
semen dalam kawasan perusahaan jasa konstruksi miliknya
di Patermo yang lumayan besar itu, terlihat ada di New York
padz sart Sindona menghilang, Ketika ditonyz apa maksud
kunjungannya di Amernka Seiikal jftu, iz menjawab, Urus-
an keluaiga.” :

Akibat muntuhnya Franklin Bank, sidang pengadilan
yang akan memerikca sekian banvak tuduchan terhadap Mic-
hele Sindona, akhirnya dimulai juga pada awal Fehruari 1980,
Tidak lama sebelum sidang dimuiai, Vatikan memberi isyarat
yang cuknp jelas bahwa Gereja Katolik Roma peling sedikit
akan siap mendampingi bekas penasihiat keuangannya.

Memenuhki permintaan tim pembels, Kardiai Giuseppe-
Cgprio, Yardinal Sergic Guerri dan Uskup Pau! Marcinkus
tidak keberatan membanty meringankan Sindona dengan
memberikan Kesaksian di bawah stmpah yang akan direkam
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langsung membantah dengan menyatakan bahwa seclama ini ia
belum pernah menelepon. Bohongnya itu lebth diperkuat lagi
dengan dusta yang lain lagi kenka ja memberitahu Kedutaan
Besar Amerika Serikat bahwa “hakim Amerika Serikat itu
sudah mengetahui segala masalah ini."

Pejabat Kedutaan Besar Amerika Serikat itu dibuat ter-
bergong-bengong karena belum terbiasa menghadapi ketidak-
jujuran Vatikan secara tcrang-tcrangan. Maka ia lalu langsung
menghubungi Kardinal Guerr:. Ketika akhimya ia dapat ber-
bicara secara langsung dengan orang yang dicarinya, Kardinal
Guerri berterus terang mengaku bahwa ia tidak tahu apakal
ia akan datang untuk memberikan kesaksian di bawah swmn-
pah itu, atau tidak. Nyatunya ia memang tidak datang. Ke-
tiga tokon Vatikanr itu, Kardmal Guerri, Kardinal Caprio dan
Uskup  Marcinkus, semuanya memberikan jaminan kepada
para pengacara Amerika pembela Sindona bahwa mereka se-
‘penuhnya akan membert kesaksian berupa pujian bagi Michele
Sindona. Hal itu memang tidak sulit bagi mercka Kemudiun
muncu] masalah ketika Kardinal Casaroli melihat kemungkinan
timbulnya implikasi yang memgikan sehubungan dengan ke-
saksian mereka Seandainva junl menyatakan bahwa Sindona
bersalah, maka akan ada tiga orang Pangeran Gereja Katolik
Roma yang dicap sebagai pembohong. Lain danpada itu bila
ketiga tokoh Vatikan itu dijinkan memben kesaksian, mes-
kipun honya scoara sukarela, akan terbuliclebar piatn Vatikan
schingga akan berbondeng-bendonglab  hakinc-hakim  [ralia
yang menuntut barntuan yang serupa. Dan kejadian mi dapart
menjurus menghancur-kan Perjanjian Lateran, yang telah me-
mungkinkar, pera kardinal di Roma kebalmutlak terbadap
penangkanan. Langkah scclanjutnya menvusul tindakan yang
sangat tidak diinginkar, yakni menyorot Perusahaan Vatikan.

Fada detik detik terukhir Kordinal Casaroli sempat me-
nyclamatkan Vatikan dengan sangat ithainva. Dengaun tindak-
annrya ini sebenamya Kadinal Casacoli telah melanggar salah
sate keputusan Paus. Yakni bahwa Paus Ynlanes Paulus II
telah dengan senang hati agar Marcinkus dan yang lain mengu-
mumkan kepada dunia betapa tinggi mercka menghargai Mic-
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dari 450 juta dollar dipinjamkan begitu saja oleh bank-bank
intermasional hanva kepada satu perusahaan bernama Banco
Ambrosiano Holdings, yvang memperjual-belikan saham, dan
yang berkedudukan di Luxembourg, dan tidak kepada bank
lainnya lagi, padahal jelas tidak didukung satu Bank-sentral
pun. Hal ini sangat jelas menunjukkan betapa jelck praktek-
praktck di kalangan perbankan dalam berebut pasar antar
bank dalam memberikan pinjaman. Seharusnyalah para Dircksi
bank-bank itu wajib memberikan pertanggungjawaban kepada
para pemegang saham dan kepada sctiap nasabah mereka.
Memang adalah sesuatu yang tidak enak untuk didengar bahwa
sebagian di antara kami di Inggris dengan jelas itkut membiayai
pembelian roket-roket Fxocet untuk perang di Argentina,
yaitu peluru kendali yang digunakan untuk membantai se-
kian banyak orang dalam peperangan di Falklands (Indonesia:
perang Malvinas), antara Argentina dan Inggris, yang memper-
cbutkan kedaulatan atas kepulauan di Atlantik Selatan. Sangat
jelas sudah bahwa proses kejahatan itu memang berantai
Licio Gelli membeli peluru kendali Exocet untuk Argentina
dengan menggunakan vang jutaan dellar yang disalurkan oleh
Calvi. Menanain_modal demi masa depan memang baik. Tetapi
menanam modal sampai sanak keluarga kehilangan masa depan, -
itu lain soai. Tidak perlu diragukan bahwa orang-orang yang
mrelakukan négosiasi agar bank-bank itu mau memberi pin-
jaman besar-besaran kepada Caivi, vada waktu jtu menyara-
kan bzhwa hal itu merupakan bisnis yang sangat menguntuny-
kan.

Transaksi antar bank-bank besar dengan perusahaan milik
Calvi itu baru dapac dirasakan sapgat menjengkeikan dan me-
muakkan, setelah disadari bahwa uang schanyak ftu diszlurkan
untuk Gelli dan Ortolani meclalui sebuak perusahaan Panaman
tapi milik vatikan.

Perusahaan yang dirraksud tidak lain adalah Betlatrix,
yang dikelola Ushup Paul Marcinkus vang berkedudukan di
Bank Vatikan, Meski demikian perusahaan itu diberntuk . olch
suatu tiga-serangkai amggota-anggota P2, yakni Licie Gelli,
Umberto Ortolani dan Bruno Tassan Din, = seorang direktur
dan seorang ahli strategi keuangan di suatn kelompok usaha
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nya mercka mengangkat topi untuk Roberto Calvi dan Licio
Gelli serta Umberto Ortolani, si iblis yang licin bagaikan belut
yang tidak pemah bisa ditangkap. Sebaiknya orang-orang itu
juga memikirkan Vatikan meski hanya sebentar. Dengan mem-
bayar bunga bank cukup tinggi, sebenarnya kita pun sudah ikut
membiayai Vatikan!

* Adz bukti tak-terbantahikan bahwa sudah scjak tahun 1971
Vatikan bahkan sudah memiliki banyak perusahaan misterius
di Panama, ketika Calvi dan Sindona menempatkan Uskup Paul
Marcmkus sebagai scorang direktur di perusahaan Calvi di
Nassau, kepulauan Bahama.

Tzahun 1979, di 3lilano hakim Luca Mucci memeriksa Calvi
secara terputus-putus. Tiap kali ditanya, dia sering hanya me-
nunduk- sambil mengamati sepatunya atau lantai yang diinjak-
nya, sanbil menggumarmkan periunya dia menjaga rahasia bank,
atau gantl membicarakan kemungkinan kiub sepakbola Infer
Milan memenangkan pertandingan yang akan datang, untuk ke-
mudian pergi meninggalkan sang hakin matj kutu.

Pada akhir tahun 1979 terungkap kel ar bahwa laporan ke-
uangan perusahaan-perusahaan milik Vatikan yang dikelola Cal-
vi dinilai sebesar 500 juta dollar. Untunglah bahwa khayalan
Sindona untak mendirilzan bank tingkat internasiona! belum
sempat menjadi kenyataan. Ternyata masih ada situast keuans-
an yang belum dapat dikendalikan oleh Calvi, nilai dollar yang
terus meningkat rerthadap kurs Lira, Padahal sebug.an hesar ke-
sayaan Ambrosians berbentuk saham-sahain dalama ks lira,
Permairar: Calvi jadi kalut. Untuk menjaga zmannya kegiatan
tipu-menipunya, dia sengaja bermain 'sulap’ gila-gilaan, dengan
cara memkbels surat kubar harian Ji Cazetiino sebdesar 30 milyar
lira. Ini untuk menyenangkar pihak partai Kristen Demokrat
di Venesia. Sedang untuk memuaskan hati kanm komunis, dia
‘merminjzmkan’ 20 milyar hira kepada surat kaba harian Pacse
Sera. Maka semmua orang berusaha mengulurkar-tangan untuk
minta bantuan, Dan untuk semua itu vang selalu tampil sebagai
orang paiing mampu memberi bantuan tidak lam Iacio Gelli.

Pada bulan Januari 1980 dibukalah bank Banco Ambro-
suno de America del Sud di Buenos Aires. Prakteknya sama se-
kali tidak ada kegiatan perbankan kecuali pembelian peluru
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pengadilan Milano terhadap kasus Calvi. Hakim Mucci digan-
tikan Gerardo d’Ambrosio. Waktu telah bergalan dua tahun se-
jak terbunuhnya hakim Emilio Alessandrini. Dua tahun pula
masalah itu tertunda. Kini dengan diangkatnya hakim penyi-
dik baru serta berkat dokumen-dokumen yang ditemukan d;
lemart besi Gelli itulah, Roberto Calvi segera ditangkap dan
langsung dimasukkan ke dalam penjara Ledi. ltu scmua ter-
jadi hanyu da'am waktu dua bulan sctelah penggantian hakim
baru.

Kini tibalah giliran bagi para sahabat untuk ganti meno-
long orang yang sudah demikian sering menclong partai-partai
lain. Selama beberapa minggu menyusul ditahannya Caivi,
Bettine Craxi, Retua partai Sosialis, dun Flamino Piccoli, Ke-
tua Partai Kristen Demackrat berulang kali berpidato di Par-
lemen - memuji-muji  kebaikan Roberto Calvi dengan bank-
nya, Tapi sementara itu Vatikan tetap tutup mulut. Seluruh
perhatiannya secara demonstrati{ dicurahkan kepada situast
yang jauh lebih gawat, Tujuh hari menjelang ditangkapnya
Calvi, di lapangan Santo Petrus, Paus Johanes Paulus II ham-
pir saja mencmui ajalnya di tangan Mehmet Al Ag-a

Sementara banyak orang di dunia sibuk mendoakan ke-
sembuhan 81 Paus, sementara itu Roberto Calvi yang sedang
mendekam di selnya memeras otaknya habis-habisan untuk
masalah yang baginya jauh lebih pentirg, vaitu kes¢lamatan
dirinya sendir; Melalui keluarganya ia mulai menekan Uskup
Paul Marcinkus agar kepada khalayak rawnal mau secare ter-
buka mengaku bahwa teiah bertahun-tzhun ia dan Calvi bekerja
sama memalsukan buku-buku bank yang mereka kelola.

Sesudah beberapa kali gagal menghubungi melalui telpen,
suatu saat Carlo, anak laki-laki Calvi, berhasil juga menghubungi
Marcinkus melalui telepon. Karena gawatnya situasl ayahnya,
dengan sungguh-sungguh Carle memobon kepzda Uskup itu
untuk man mengakui keiedibatan Bank Vatikan, karena dengan
pengalizannya beban ayahnya dapat sangat dikurangi. Karena
ketatnya pevaturan prrbankan di Swiss, segala urusan pevban-
kan yang dulu memang disalurkan melalui Banca del Goitardo
milik Calvi di Lugano tidak dapat diungkapkan kebenaran apa
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itu ia masih memegang jabatan lamanya sebagai kepala Bank
Vatikan sehingga dengan pemberian jabatan baru itu secara
otomatis ia menjadi Uskup Agung,

Berkat ras asalnya yang berdarah Lithuania, juga berkat
anjuran-anjurannya yang secara terus-menerus untuk mem-
bantu memenuhi banyak kebutuhan Polandia khususnya
dalam hal keuangan, dan ditambah lagi berkat jabatannya se-
laku pengawal-pnibadi yang harus mengatur semua upaya pe-
ngamanan pada waktu Paus melawat ke luar negeri schingga
membuat dia selalu dekat dengan Paus, Marcinkus berkesim-
simpufan bahwa Karol Wojtyla-lah satusatunya pelindung
_ paling baik vang dapat diharapkan seorang karyawan di Vatik-
an. Menurut Vatikan, orang-orang serc:ti Sindona, Calvi dan
beberapa kelompoknya itulah vang dapat disebut jahat karena
telall mengecoh para pastor vang terlalu naif dan mudah per-
caya. Ada beberapa kemungkinan. Atau Uskup Marcinkus
mengibuli Paus Yohanes Paulus 11 dan sengaja menjerumuskan,
atau mungkin ia sengaja menyembunyikan suatu kebenaran
tertentu terhadap Paus seiak Oktober 1978, atau kemungkin-
an terakhir bahwa Paus Wojtyla juga 1kut bersalah.

Sementara Paus Karol Wojtyla dengan penuh karisma me-
nunjukkan dan meangatakan kepada dunja bahwa bagi seorang
laki-laki yang hanya dengan melihat istrinya dengan pandang-
an penuh nafsu itu saja berarti sudah melakukan zinah dalam
nikiran, tap: Marcinkus masin juga terus monipu bankir di
dunia. Den semeatara Paus asal Krakew — Polandia dengan
gigih masih tetsp menunjukkan dau mempertahankan pendi-
rian Ccreja Katolik bahwa setiap orang Katolik yang ber-
cerai dan lalu kawin lagi, tidzk difjinkan menerima Sakramen
Mahakudus kecuali bila mereka sama sekali tidak melakukan
hubungan seksua! dengan suami atsu istrinya yang bam, tapi
sebaliknya para bankitnya Paus jusiru menunjukkan bahwa
merska tidak peduli wanita mana yang akan mereka ajak
tidor. Semsantara Pavs Johanes Paulus !l ietap membsgnar-
kan sikap Gereja Katolik Roma yzng {ews menganggsy raum
pereinpuan sebagai warga gereja kelas dusa, dengan menyata-
kan bahwa “Maria, Ibu Tuhan tidak hadir bersama para Murid
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Tapi lalu mengapa tiap kal Gelli menyebut kata "*Luciani”,
Calvi lalu ’menuangkan’ uang jutaan dollar ke kantong Gelli?
Akhirnva Calvi sendiri menaksir bahwa Gelli dan Ortolani
masing-masing memiliki uang tidak kurang dari 500 juta dol
lar.

Beberapa bulan sebelum skandal P2 terbongkar, ketika
Boss Tertinggi P2 itu masih berada di ltalia, pada waktu itu
pun schenarnya Calvi sudah berusaha memutuskan segala
hubungannya dengan Gelli. Mengapa Calvi selalu menghin-
dar tiap kali ada tclepon? Mengapa tidak dipesankan saja
kepada keluarganya supayva mercka menjawab bahwa ia sakit
atau sedang bepergian? Beberapa anggota keluarga Calvi ber-
cerita bahwa sebagat orang vang tidak pernah puas dalam
mengumpulkan rahasia dan informasi, Gelli telah berhasil
membuat Calvi dicengkeram ketakutan. AManakah kunci ra-
hasia paling neyakinkan vang dipegang Gelhh sehingga bam
meadengar nama Gelli disebur saja, Roberto Calvi sudah ke-
takutan dan bermandi keringat?

Sampai ajalnya, Calvi masth terus dicengkeram Gelll
Apa pun yang diperintahkan Gelli, Calvi posti akan melak-
sanakannya. Menjelang berakhirnya tahun 1981, atas per-
mintzan Calvi, Carlo De Benedetti yang waktu itu sedang
mernjabat Direktur Utama pabrik mesin tik Ofiveéts, diang-
kat menjadi Wakil Direktur Urama Banco Ambrosiaro. Ke-
bijakan ini mengangkat xeinbali citra positir bank itu yang
sudah sempat jatuh di mata masvarakat. Mcndengar berita
itu, Gell: dan Ortclent di Uruguavy sempat dibuamya kela-
bakan. QOrang jujur menjadi Wakil Dircktur Utama tidaklah
cocok dengan rencana mereka untuk diajak terus-menerus
merampok Banco Ambrosiano. "Luciani’’ segera angkat te-
lepon mengazdakan kontak “hot line” dengan Calvi di villa-
nya di Dreszo. Alhasil, Calvi yang belum lama sempat mem-
bujuk De Benedetti agar meu bergabung menangani bank-
'nya, lalu malah membuat orang Glivetti itu jadi repot. ”Anda
harus sangat hati-nati,” savzn Calvi kepadanya. P2 sedang
menyusun data pribadi anda. Saya nasihatkan agar anda sung-
guh berhati-hati, karena saya tahu.” Sebulan lewat sedikit
setelah itu De Benedetti meletakkan jabatannya.
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ke tangan Paus. Tapi bagaimanapun surat itu sama sekali tidak
digubris. Bahkan para pt.iegang saham di Milano itu pun sama
sekali tidak diberitahu secara resmi bahwa surat mereka sudah
sampai alamat,

Calvi tahu bahwa surat itu sudsh dikinmkan dan tahu
pula bahwa surat itu direstui General Manager dan Wakil Direk-
tur Utama banknya, Roberto Rosone. Bersama Falvio Carboni,
teman akrab dan sesamia ariggota P2. disimpulkan bahwa upaya
Rosone membersihkan bank itu sebagai membahayakan dan
Mmengancamnyi.

Jangkauan dan rangkaian koneksi Carboni luas sekali.
Termasuk diantaranya dua orang pentolan penjahat di Roma,
Danilo Abbruciati dan Ernesto diatovelii

Beberapz menit sebelum jam 08.00, pada tanggal 27 Aprl
1982 pagi, Roberto Rosone meninggalkan apartemennya. Masih
agak beruntunglali Rosone bahwa ia tinggal persis di lantai
alas salah satu kantor cahang Bank Ambrosiano, yang seperti
semua bank lain di [talia sclalu dijaga pengawal-pengawal ber-
senjata selama 24 jam schar. Ketika Rosone muncul di jalan,
seorang laki-laki tak dikenal mendekatinya lalu melepaskan
tembakan. Akibat luka di kakinya, Rosene rebah di tanah.
Segera para pengawal-pengawal bank berscnjata itu balik ‘mele-
paskan tembakan balasan. Beberapa saat kemudian si penem-
bak Rosone itu pun mati terkapar akihat tembakan. Nama-
nya Danilo Abbrucati.

Tanggai 28 Apnl, schari sesudah terjadi percobuan pem-
buruhan, terhadap Reoberto Rosonz, Flavio Carbino mem-
bayarkan 530.000 dollar kepada pentolan bajingan Roma
yang masith hidup, yakni Emesto Jihoiaveliih  Memang
tugas yang diberikan untuk menghabisi Roberte gagal, meski
demikian Calvi adaleh orang yang selalu melunasi hutang-
hutangrya — top’ dengan uang milik orang lain.

Hebatnya’, Calvi sebagat orang yang tanpa diragukan
lagi dituding sebagal pemberi perintan untuk  membunul
Wakil Dircktur Utzinanya sendiri, segera datang mengunjungi
koleganya yang terkapar di mumah sakit, sambil tak lupa mem-
bawa bunga pula. ”Ya Allah! Kegilaan macam apa yang sedang
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tutan lain kepada Calvi. Gelli kini sibuk memasuki pasaran
senjata mau membeli lebih banyak peluru kendali Exocet
guna membantu tanah-air-angkatnya dalam perang Faiklands
(Malvinas) melawan Inggris. Berhubung sebaglan besar devisa
Argentina di luar negeri dibekukan dan juga secara resmi di-
berlakukan embargo pengiriman senjata ke Argentina, maka
terpaksalah Gelli memalingkan muka kepada pedagang-peda-
gang senjata di pasar gelap yang sebenamnya menyangsikan
kemampuan Gelli untuk membayar harga yang mercka tawar-
kan untuk memperoleh peluru-peluru kendali maut itu. Ia
menyatakar sanggup membayar empat juta dollar untuk tiap
peluru kendali dengan pesanan paling sedikit dua puluh buah.
Karena harga itu enam kali lebih mahal dari harga resmi; maka
tentu. saja- banyak orang yang menaruh perhatian pada pesan-
an Gelli itu. Kini tinggal tergantung pada kemampuan Gelli
untuk mencari uang vang dibutuhkan untuk membayamya.
Di kalangan para pedagang senjata, Gelli telah dikenal sebagai
orang yang di masa lalu scbagai pembeli perlengkapan radar,
pesawat terbang, meriam, tank dan peluru kendali Exocet
untuk kepentingan Argentina. Kini ia membutuhkan paling
sedikit 30 juta dollar. Dan peperangan di Falklands tergan-
tung itu rupanya sangat tergantung pada keseimbangan per-
scnjataan yang dimiliki kedua-belah pihak.

ftulah keadaan Calvi yang sedang dipusingkan oleh bebe-
rapa turtman Paus johunes Paulis I1, oleh orang-oring nem-
bantu dekatnya para anggeta Mafia, olch para pemegang suham
di bunknya yang sedang marah, oleh para petugz: pengawas
Consob di Bursa Saham Milan, coleh para anggota Dewan Di-
reksi banknya yang mulai tidak mau tunduk kepadanya dan
oleh seorang pembunub bavaran tidak becus tapi malahan
terbunul sendiri, dan kini masih harus wnenghadagp? Gelli yang
iagi-lagi mengulurkan tangannya minta uang.

Di mnata Calvi hanya ada dva jalan agar dapat sclomat:
efarr periama Vatikan haris membantunya menntup labang
kas Bank Ambrosiano yang semakin menganga lebar. Atau
pilihan kedua, Sang Dalang,’Licio Gelli harus menunjukkan
lagi untuk kesekian kalinya bahwa ia masih berkuasa ter-
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pok P2-nya. Scjak akhir tahun 1960-an hanya ada satu orang
yang pantas diberi "uitel” (sindiran: Red) sebagai Bankir Tu-
han”, tidak lain orang itu ialah Uskup Agung Paul Marcinkus,

Meskipun pada waktu itu 1a menghadapi begitu banyak
macam masalah, sedangkan saya hanya mengctahuinya seba-
gian kecil saja. Pada tanggal 9 Juni 1982 petang, saya berhasil
mengadakan wawancara per teicpon dengannya. Tentu saja
saya berhasil mengadakan wawancara ini berkat scorang per-
antara yang dipercaya Calvi. Pada awal wawancara itu nampak
bahwa Calvi tenang-tenang saja. Berbagai mausalah saya tanya-
kan. Melalui penterjemah, lama-kelamuaan saya menanvakan
tentang jual-beli Banca Cattolica del Veneto itu. Sebelum-
nya ia sudah diberiidhu bahwa sava sedang menyusun buku
mengenal Vatikan. Begitu saya menyebut bank yang adu Vene-
sia itu, segera la menanyakan isi pokok buku yang sedang
saya tulis itu. Dan saya jawab, "Buku tentang kehidupan
Paus Yohanes Paulus I, Papa Luciani.”

Tiba-tiba sikap Calvi berubzh seratus delapanpuluh dera-
Jjat. Sikap yang tadinya tenang dan terkendali hilang sama sc-
kali, dan berubah jadi serba grogi dan kata-kata yang diucap-
karnnya seclalu keluar dengan nadakleras. Suaranya bemada
sangat gelisah dan sangat emosional. Penerjemah saya mener-
jemahkan semua kata-katanya.

7Siapa mengirim Anda kesini untuk melawan saya? Silapa
vany menyurtn Anda melakukan ini? Seya sclalu membayar,
tahu! Sava seiabn membayar. Bagaimana Anda mengenal Gelli?
Ava maksud Arda? Anda mau minia bayaran herapa?”’

Setelah saya katakan bahwa saya belum pernah ber-
teruu dengan Licio Gelli, barulah Calvi mau berhenti sejenak
mendengarkan kata-kata saya untuk keraudian mulal ber-
bicara lagi, "’Siapa pun Anda, saya minta Anda jangan meni-
lis buku itu. Saya tidak dapat menjawabnva sedikit pun. Dan
jangan cola-coba menelepon sava lagi. Jangan sekali-kali.”

Deiagan hari kemudian. mavat Calvi Jiemukan tergan-
tung di bawah jembatan ackfriars &i Londoa,

Beberapa hari kemudian ditemukan bahwa Banco Ambro-
sizno punya hutang senilai 1,3. milyar dolar.
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vang berasal dan Polandia dan kata orang masih ditam-
bah lagi persahabatan vang akrab antara Cody dan Paus
Wojtyla, merupakan serangan balasan’ yang berhasi! yang
dilancarkan Cody terhadap lawan-lawarmya pada awal
bulan Desember {1978). Memang Paus Yohanes Paulus-
{I menawarkan jabatan di Roma kepadanvya, tapi Cody
menolak tawaran it Maka sccara tidak langsung Kar-
dinal Cody mengatakan banwa Paus Wojtyla telah meng-
anggap stlesai soal itu.”

Hasil mset saya sendirl memang mcmperkuat keterang-
an Pater Greeley itu. Lebih lanjut banyak sumbanga» uang
yang diberikan sesudah itu oleh Kardinal Cody kepada Vatik-
an dan vang secara diam-diam disalurkan ke Polandiz ada-
Iah bagian dant operasi lebih besar yang dilancarkan Uskup
Agung Marcinkus dan Calvi atas nama Paus Yohanes Paulus
IL

Tak henti-hentinya Kardinal Codyv terus bermurah hati
dengan melimpahkan banyak hadiah. Pada bulan Oktober
1979, Paus Yohanes Paulus Il mengunjungt Amerika Seri-
kat, Ketika Paus mendarat di Bandar Udara O'Hare di Chi-
cago, Kardinal Cody menyambutnya dengan memberikan
kepada Paus sebuah kotak kayu kecil schagai hadich pri-
bad?’. Di dalam kotak itu terdapat uang 50.000 do'lar. Me-
mang tidak ada orang yang ineiarang bahwa Kaidinal Cody
tidak bolsh memberikan hadizh kepada Paus. Tetani di sam-
ping caranya meinberikannya itu kasar, bisa dipcrtanyakan,
dari manakah uang itu? Apakah dari dana wilzyah keuskup-
an? Apakah dad scmber dana vang secara cksklusif dikuasai
Cody? Persisnya, dari sumber manakah uwang 50.000 delar
itu tiba-tiba muncul secara misterius?

Satu tahun setelah perietiwa itu, secara diam diam Pe-
merintalh  Amerik. Serikat melakukan penyidikan resmi ter
hadap Kardinal Cody. Jaksajaksa Amerka Scriket mercar
bukti-bukti terhadap kebenaran tuduhan bahwa secara me-
lawan hukum Kardinal Lody telah menyelewengkan dapa
Gereja senilai hamprr satu juta dollar, yang telah diberikan-
nya kepada Helen Wilson, seorang janda sahabat Kardinal
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juga memenuli panggilan Pemernintah. Dan itu berartl, sudah
berjalan hampir dua tahun surat kabar itu melakukan pe-
nyidikannya terhadap Kardinal John Cody. Kepada masya-
rakat pembacanya surat kabar itu menyampaikan informasi
lengkap tentang sejumlah besar kejahatan yang diduga relah
dilakukan Kardinal John Cody.

Sedikit pun Kardinal Cody samn sekali tidak mau me-
nyanggah tuduhan yang dilontarkan orang kepadanya. Se-
baliknya ia justru memilih menggerakkan 2.440.000 umat
Katolik di kota Chicago agar berdiri di belakangnya dengan
pernyar-annya, ‘Serangan ini bukan hanya ditujukan ter-
hadap din saya, melainkan terutama ditujukan terhadap se-
luruh Gerejal!”’

_Banyuk yang menanggapi pernyataan yang sangat me-
nyvesatkan itu. Tapi banvak pula yang tidak mengacuhkan-
nyc. Citra Gereja Ratolik sudah rusak berat. Ketakutan yvang
pernah dikhawatirkan Albmo Luciani sejak dulu mula, kini
menjadi kenyataan. Kota Chicago terbagi menjadi dua ke-
lompok. Tentu saja bahwa paca mulanya sebagian besar men-
dukung Kardinal John Cody. Tetapi sclang beberapa bulan
kemudian satu fakta yang sangat mendasar mulai muncul
ke permukaan, antara lain bahwa Kardinal Cody belum juga
memenuhi panggilan-panggilan Pemerintah. Para pendukung
terdekatnya mulal mendosuknya supays mentaat] peraiusan
Pemeriytah. Melalui para pengacaranya, dengan  enaknya
Kardinal John Cody menanggapinya demikian, “Saya bei-
tinggung jawab hanya kepada Tuhan dan Roma.” Konsep
demikian itu dibawanya sampai mati. Sementara Pemerintah
Amenka Segkat sedang inenunggu jawabannya, pada bulan
April 1982 Kardinz! john Cody pun meninggal dunia Afles-
kipun banyak orang tahu bahwa ia sudah lama tercatai se-
bagal mengidap penyakit, tetapi terhadap jenasah jonu Cody
tetap dilakukan autcpsi. Perlakvan 'ni sangat berbeda dau
periakuar  terhedap jenazzli Albino Luciari. Hasinya me-
nwijukkan bahwa kematiaiinya disebabkan “penyempitan
akut pada pembuluh-balik darah dalain jantungnya.”

Ia meninggalkan surat-wasiat yang harus dibacakan se-
telah menmggal dunia. Ternyata surat-wasiat i tidak me-
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nya surat itu tidak didukung bukti-bukti yang terdokumen-
tasikan. Tetapi ada sesuatu yang lebih penting dar pernya-
taan Uskup Agung Bemardin ialah bahwa ternyata semua
akuntan yang ditugasi olehnya itu, menolak mensahkan “ke-
benaran taksiran angka-angka tentang penerimaan dan pe-
ngeluaran’, meskipun mereka sependapat bahwa angka-angka
itm "cukup pantas diterima untuk keperluan pergusitan.”
Alasan yang menyebabkan para akuntan itu menolak men-
sahkan pembukuan itu ialah karena ada scbagian buku-buku
keuangan keuskupan Chicago yang tidak dapat ditemukan.
Keadaan ini memang diakui oleh Kardinal Bemardin. »Jika
di kemudian hari buku-buku temyata dapat ditemukan, maka
tentulah kesimpulan perlu ditinjau kembali,”” demikian kata
Bernardin. Hampir dua tahun sesudah itu pun buku-buku
keuangan itu belum ditemukan juga.

Dengan demikian jelaslah bahwa Kardiial John Cody
yang sewenang-wenang dan sombong itu memang punya mo-
tif, bahkan sangat kuat untuk melibatkan dirinya dalam kom-
plotan untuk membunuh Paus Albino Luciani. Korupsinya
di bidang keuangan wnungkin akan terus dipertanyakan. Tidak
mustahil bahwa Kardinal John Cody juga seorang penderita
zakit-jiwa berat. Scandainya memang benar demikian serta
selali merasz diburu-buru, maka bisa dimengerii bahwa ia
a¥an beiusaha memecahkan masalahnya selalu dengan k=ke
rasan, baik masalan yang beuartenar ada maupun yang hanya
ada dalam khayalnya. Baginya jelas, jika ada seorang Faus
yang akan berani memindahkannya dan Chicago, dia harus
melewati mayatnya terlebih dahulu — mayat Cody atau mayat
Paus! Dengan pemnzh bertahun-tahun tinggal di Roma lalu
masih sering disambung dengar kunjungan ke situ, di sem-
ping membina persahabatan dengan sejumlah orang yang
dapat menjadi sumber info, Cody telah berhasi! membina
hubungan erat dengan dua orang tokoh yang kemudian had
menjadi Paus, yakni Pacceli dan Montini. Kenyataan bahwa
Cody dapat mengacungxan ,dua jari kepada Faus, merunjuk-
kan bahwa Cody memang berkuasa. Dengan banvaknya hadiah
uang, tidakh hanya kepada Polandia tetani juga kepada bebe-
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tahui oleh Vattkan sebagai miliknya yakni UTC: United Trading
Corporation, suatu perusahaan yang berada di Panama Hal
itu baru diketahuinya hanva beberapa saat sebelum Marcinkus
sendiri menyatakan adanya rekomendasi yang mengheboh-
kan itu. Suatu dokumen tertanggal 21 November 1974, yang
ditandatangani para pejabat Bank Vatikan berisi antara lam
permintaan agar Banca del Gottardo, bank milik Calvi mem-
bentuk perusahaan yang diberi nama United Trading Cor-
poration. Dan hal itu dilakukan demi kepentingan Bank Va-
tikan.

Bagi Roberto Calvi, rencana kotor itu mendatangkan ba-
nyak keunrungan. Lalu keuntungan apa yang diperoleh Bank
Vatikan? Bank Vatkan memperoich uang dalam jumiah vang
sangat besar, Roberte Calvi membeli saham-saham, dari dirinya
sendiri, dengan harga vang sudah dinaikkan berlipat kal. Dan di
atas kertas, pada wakw sampai sekarang pun, saham-saham itu
secara sah adalah milik perusahaan-perusahaan di Panama itu,
yang tentu saja secara otomatis lalu jadi milik Vatikan. Tiap
tahun Calvi menyerahkan keuntungan dari sejumlah besar
saham-saham itu kepada pemiliknya yang sah, yakni Bank
Vatikan. Dari tahun ke tahun jumiahnya selalu berubah, tetapi
rata-rata tiap tahunnya memperoleh minimal 2 juta dollar.

Dan kevntungan itu ibarat puncak gunung es yang nampak
di aias permuvkaan laut, sedang di bawahnya masih jauh lebih
banyax lagi kcuntungan sangat besar yang masih dapat diacak.
Misalnya pada tahun 1980 Bank Vatikan pernah mcnjual 2 juta
ssham Vignini, sebuah perusahaan bangunan internasional yang
berkedudukan di Roma. Saham-saham itu dijual kepada La-
rarie, sehuah perusahaan kecil Fanama. Penjualan ini meng-
awali kegiatan jual-beli yang menurut rencana, scluruhnya akan
mneliputi 6 juta saham perusahaan Vianin: kepada Laremie.
Saham-saham itu miliz Vatikan, yang harganya sudak dinaikkon
sangat ringgi. Dua juta saham yang dijual dalam tahap pertzma
dibavar Lararaie dengan harga 20 juta dollar. Dan Laramie pun
merupakan satu lagi di eniara sekian perusashaan milik Vatikan.
Menjuzl saham milik sendiri kepada diri sendiri, mungkin dapat
dianggap suatu perbuatan sia-sia. Tetapi itu lalu tidak akan
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kan, “Berkali-kali kami bertemu untuk membicarakan bisnis
b .rsama, Dan mi berjalan bertabun-tahun. Marcinkus rekan-
usaha sava di dua bank terbesar.” Orang itu adalab Michele
Sindona, vang selain melakukan banyak- kejahatan, dia juga
yang paling bertanggungjawab terhadap satu-satunya malapeta-
ka terbesar hancurnya bank dalam sejarah Amerika Serikat. Te-
tapi oleh Uskup Marcinkus dia justru disebut sebagai orang yang
Pjeuh lebih maju dalam hal perbankan dibanding orang-orang
sejamannya.”

Baik pula dikemukskan bahwa hal itu dikemukakan uskup
Agung Marcinkus setahun sebelum bisnis Sindona hancur. Di
tzhun 1980, enam tahun setelah Sind :na berantakan, Marcinkus
siapp memberiksn kesaksian demi kepentingan Sindona. Tapi,
karena campur tangan Kardinal Casarcli yang merasa harus ber-
tindek meski bertentangan dengan keputusan Paus Johanes
Paulus I1, hal itu gagal.

Kini hanya ada satu zlazsan yang menyebabkan Marcinkus
tidak diangkat menjadi kardinal. Meski banyak sepak-terjang
Uskup Agung Marcinkus telah banyak menghancurkan Vatikan
dan kekatolikan Gereja Roma secara fatal di seluruh duma,
Paus Karol Wojtyla masih juga mau melanjutkan rencananya
untul: memberikan kedudukan kardinal kepada orang asal
Cicero itu. Sekali lagi hanya karena desakan Casaroli saja yang
menyebabkan reicana itu batal. Rupanya Paus Johanes Paulus
[' bersiker lehih lunak terhadzp dosa-dosa yang diperbuat di
belalang loket bank dibanding dosa yaiig dilakukan di tempat
tiaur,

Bicara soal techunuhnya Albino Luciani, Marcinkus me-
wang fcrlihat yarg paling mungkin memiliki motif dan paling
punya kesempatan untuk melakukainya. Salah satu jabzian di
~ antara sekian bauyak tugas Mareinkus di masa pemerintahan
Taus Tauiis VI ialah sebagai pengawal pribadi den penasihat
masalah keamanan Sri Paus. Pada masanya tidak ada keduduxan
yvang lebik terbormar dibanding jabatan yang berkaitan deugan
pergaciran Keamanan yang ada pada waktu ita. hMasth behua
jelas mengapa Direktur Utama Bank QP itu mondar-mandir
berkeliling kota Vatikan tidak lama setelah jara 06.50 saat di-
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Sindona sebagai “Bankir Tuhan”, dibanding memberi julukan
sebagai 7Spekulan Tuhan.” Saat Paus Albino Luciani wafat,
Sindona sedang repot dengan usahanya menggagalkan keinginan
Pemerintan Italia untuk mengekstradisi dirinya dari Amerika
Serikat pulang ke [talia. Sebenarnya 1a juga dikejar-kejar untuk
dimintai kesaksiannya sehubungan dengan berbagai macam ke-
jahatan di bidang keuangan yang pernah dilakukannya di be-
berapa negaia. Sejak September 1978 bayangan bahwa para
penguasa Pemerintah Amerika Serikat akan segera melancarkan
pengaduan pidana terhadap Sindona sehubungan dengan run-
tuhnya Bank Franklin menjadi semakin nyata. Memang proses
ini membebaskannya dar kemungkinan ekstradisi dari Amerika,
tetapl sekaligus juga memojokkan dia langsung menghadapi
baliaya di Amerika Serikat. Satu-satunva kartu 'As’ yang masih
bisa diharapkan untuk dimainkannya digunakannya masih
sangat tergantung pada kesediaan Vatikan untuk bekerja-sama.
Sindona pikir, kalau Uskup Marcinkus, Kardinal Guerri dan
Kardinal Carpio mau memberikan kesaksian yang menguntung-
kannya, tim jur di pengadilan tentu akan sangat terpengaruh
oclh pemnyataan-pernyataan ketiga tokoh agung itu. Tapi se-
andainya Albino Luciani masih menjabar Paus, pasti tidak ada
kemungkinar: bahwa tokoh-tokoh Vatikan itu dijjinkan untuk
memberikan kesaksian, apalagi kesaksiun yang menguntungkan
Sindona.

Baik sebagai anggota mafia maupun PZ, Michele Sindoua
tidak hanya punya motif dan kesempatan, tapi juge punya ke-
mcrmpuan nntek melakukan pembunuban, Mengenai hal ini,
seperti telah kita baca di bagian depan, juga sudal dibuktikan-
nya. Karcna sudah demikian gilanya, schingga Sindona yakin
bahwa kalau seorang Wakil Kepaia Kejaksanaan sudah dibunuh,
maka semua mzralah yang menghambatnya di Amerik» Serikat
akan {erpecahkan. Ia pun sudah sama gilanya dengan yakin
bah'wa jika berhasil memerintah seseorang untuk membunch
‘hakim Giorgio Ambrusoii, maka scmuta masatah yang menclian.
batnya di Italia pur akan lenyap. Maka sangai fidak wustahil
bahwa orang macam Sindona itu jelas mampu melenyapkan
seorang Paus vang _]L_]I.lr
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nyelundup hervin dan diduga keras sebagai salah seorang ke-
luarga mafia Gambino), dengan tjuan menembak Ambrosoli,
tetapi tidak untuk sampai mati. Aricolah yang memuiuskan
sendiri untuk membunuh . . . Dia pikir keluarga Ambrosoli
tidak pantas dikasihani. Saya tidak merasa perlu berkasihan ter-
hadap bajingan macam itu. Dan pembunuhan ini scbenarmmya
tidak cukup bagi anak-jadah macam dia. Saya hanya merasa
sayang baliwa dia mati tanpa sebelumnya menderita kesakitan.
Perhatikan ini! Saya tidak akan pernah mengutuk ayah, karcna
Ambrosoli scbenamya memang tdak berbak hidup di dunia
ini . . . Ayah sudah cukup menderita. Sekarang biarlah musuh-
musuh kami yang ganti menderita. Kini giliran Griesa, kenney
yang menderita, dan bukan ayah lagi, bukan kami. Schenarmya
kami tidak melakukan apa pun ... Demi keadilan, saya tidak
takut melakukan tindakan jahat vang bagaimanapun juga. Bagi
orang-orang seperti Kenney, Griesa, dapat saja mereka mati
setelal menderita kesakitan vang luar biasa, scdang bagl saya
hal itu justru merupakan pernstiwa yang pantas dirayakan de-
ngan minum sampanye secara besar-besaran. Menurut saya
memang ada pembunuhan yang dapat dibenarkan.

Tapi akhirnya ketika dia mencoba melarikan diri dari
Metropolitan Correctional Center pada hari Minggu 19 Februari,
William Arico terjatuh dan mati di Manhattan Bawah. Sebenar-
nya dua hari berikutnya Arico dan Michele Sindona harus di-
ekstradisi, Pemerintah Itali bermalisud mengajukan mereka ke
penigadilan cdengair tuduhar. melakvkan pembunuhan terhadap
Giorgio Anitbrosoli.

Thomas Griesa ialah hakim yang mengadili Sindona di
Amerika Serikat, sedang Jchn Kenney bertindak sebagat ketua
tim jaksa penuntut umumnya. Luigi di Fonzu sempat me-
nanyz2i kepada Nino Sindona bagabmana mungkin ia sampai
dapat membenarkan pembunuhan, yang dijawabnya:

»Saya dapat melakukannya hanya dalam waktu kira-kira

satu setengah detik. Demikian pun halnva saya dapat me-

lakukan pembnhan politik hanya dalamn wzkeu satu se-
tengah detik. Mari kita lihat misalnya ketika saya hendak -
membunuh hakim Griesa. Bagi saya hal itu hanyalah se-
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di Milano. ”Surat kematian”-nva yang penuh berisi caci-maki
kepada Roberto Calvi ditemukan oleh Roberto Rosone yang
sedang berjalan dengan bantuan tongkat-kruknya setelah ter-
jadi percobaan pembunuhan atas dirinya. Lalu beberapa bulan
kemudiar, 2 Oktober 1982, Giuseppe Dellacha, pejabat teras
bank itu juga dibuat seclah-olah bunuh diri loncat dan jendela
di kantor besar bank itu di Milano. Clara, janda Calvi, terang-
terangan mengumpat bahwa Vatikanlah yang ruenjadi biangnya
kematian suaminya. ”Vatikan yang mengusahakan pembunuh-
an suami saya untuk menutup-nutupi bangkrutnya Bank Va-
tikan.” :

Seandainya omongan janda Calvi ittt benar, meskipun
dalam hal ini saya tidak setuju, maka kematian Roberto Calvi
barangkali merupakan keadilan yang sepadan. Adapun tuduhan
serta bukti-bukti tentang keterlibatan Roberto Calvi secara
langsung dalam kematian Albino Luciani nampak semakin kuat,

Secara berkesinambungan Calvi telah mencuri uang lebih
dari satu milyard dollar. Pencurian ini semula akan teruangkap
secara tuntas seandainya Luciani masih bidup. Rencananya hal
itu akan diungkap pada tzhun 1978. Tapi dengan meninggalnya
Luciani, maka Calvi dengan lebth leluasa melanjutkan lagi

tindak kejahatannya dalain jumlah dan tingkat yang sangat me-

ngerikan. Begitu Paus Luciani wafat, lebih dari 400 juta dollar
begitu saja leryap bagzaikan ditelaa Segitigan Panama. Padahal
uang 1tu pinjainan Calvi dari bank-bark di duaia.

Calvi menyerankan banyak vrang supaya senang membaca
buku T*e Godjfather supaya “Anda dapat memahami perilakn
dunia ini,” katanya. Tidak mengherankan karena isi buku itu
meraang menggainbarkan dunianya Calvi.

Sesuai peran yang diwarisinya dar Sindonz, sampai akhir
hidupnya Roberto Calvi selalu 'mencuci’ uang miltk maiia. Ia
Juga memutar uang untuk P2. Peran ini dilaksanakannva berkat
banttan Bank Vatikan, dengan cara memindahkan uang dari
Banco Ammbrosiano ke dalam suztu rckening Vatikan di Ttalf,
kemudian memasukkannya ke Banco Gottardo atau URS ai
Swiss. Semua uang hasil bajakan, penjualan obat-obat ter-
larang, jual beli senjata, merampok bank, penjambretan dan
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sering menceriterakannya kepada teman-teman dekatnya seperti

Flavio Carconi, yang sebagai anggota Freemason yang baik,

diam-diam merekam pembicaraan mereka:
“Marcinkus haris mewaspadai Casaroli (Menteri Luar
Negeri Vatikan), sebagal pemimpin kelompok penentang-
nya. Jika di New York Casaroli sampai berhasil menemu-
kan salah seorang di antara pemilik modal yang bekerja
untuk Marcinkus, dengan mengirimkan uang kepada So-
lidaritas di Polandia, maka Vatikan akan geger. Atau lebih-
lebih jika Casaroli sampai berhasil menemukan selembar
surat di antara surat-surat vang saya ketahui ada, maka —
Selamat Jalan Marcinkus — Selamat Jatan Wojtyla —
Selamat Jalan Solidaritas. Pengiriman terakhir itu cukup,
berjurmlah 2C juta dollar. Saya juga sudah memberitabu
Andreotti, tetapi tidak jelas bagi saya dia memihak siapa.
Jika sampai terjadi suatu perubahan di Italia, maka Va-
tikan terpaksa harus menvewa gedung di Washington, di
belakang Pentagon. Berbeda jauh sekali dengan Santo
Petrus.”

Seluruh uang, vang demi kepentingan Vatikan disalurkan
secara rahasia dan ilegal kepada gerakan Solidaritas di Polandia,
berjumiah ridak kurang dan seratus juta dollar. Tentu saja orang
yang bersimpati berat terhadap Solidaritas, akan menyambut
gembira keglatan itu. Tetapi mencampuri masalah dafam-negeri
negara '2in dengan cara demikicii, dzpat menjadi preseden ber-
bihaya. Kalau bexitu mengapa ndak juga disaturkan secara
rahasia seratus juta doliar kepada IRA untuk membunuh dan
melukai warganegara Inggris? Atau satu milyar dollar kepada
kelompok Sandinistz urntuk mceledakkan beberapa gedung pen-
cakar langit di New York, Chicago dan San Fransisco? Meski
bagi seorang Paus sekalipun, memainkan peran Tuhan sungguh
suatu kegiatan yang sangat berbairazya. Memang Paus Karol
Wojtyla secara terbuka mengecam keras para imam Katelik di
Nicaragua vang ikut calam polittk akuf. Tapi sesrertarz itu
dengan cara yang sangat mendasar Paus sendirl justre melaka-
kan canipur tangan dalam moasalah dalam-negeri Folandia.
Bukankal ini sungguli suatu kemunafikan?
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Uirt welli, sang Dalanz Agung, dengan beribu henung
benan:’ di tangan, dapat memilih ‘benang’ sesuai keinginan dan
ket oo oeva (Redl: wavang Proncis 'marvonette’ dizerakkan
de ooy dengan talifbenang). Nampak babwa "benang-benang’

e Sesubungan kemana-mana: Ke Jantung Vatikan, ke Gedung
Putih, ke istana-istana presiden di berbagal negara. Gelli-lah
safli-salunye orang vung menasiliad agur setlup anggoia senior
P2 sciulu sucembawa racun digitalis dengan dosis vang mema
tikan. Di mata orang awam, dosis semacam itu akan menye-
bankan soungan jantung. Dan bila dokter memeriksa hanva
bazian hiar tubuh jenasah saja, maka bisa dipastikan bahwa

Ia akan omertheri keterangan babhwa serangan jantunglah pe-
vyeral emegannyva, Obar tu ddek berbau din tidak B
bu\_t,._;i;;; cidak dilakukan bedal mavat

Venana, setiap kali mcnchpon Raberto Calvt, sang ben-
daliara P2, mclalui ulpun “hot Iine'nva, licle Gelli selalu me-
nychbut  Uhuckmi, nwmwesandi veng begitu anch? Apakah

f‘ﬂ

¥

hunva menyehut nama i saja, swdah cukup basinya

Utk membua Cond macalirkan jutain dollar ke rekening-
vk Licto Gelhdl beberapa bunk?

Monundd para anggota keluarga Calvi, para imam justu
miejadi sinvher scgala kesulitan bagt Caivie Dengan jelas di-
schutnya ‘mam-imam mana vang dimeksudkannya, yaitu
imam-iaamr vang tinggal di Vatikan! Pada beluan September
1978, terutama drschutlah ada scorang mram G Vatikao vang
nanjeal oncaman terbeser yang perrnah dihadany Calvio Th
bulan Agusies 1978, Calvi bersama Gelli dan Ortolani ber-
ada di Amerika Sclatan untuk menyusun beberapa rencana
ba=i. Dapuatkab Jipercaya bahwa Gelli dan Ortolant hanya
mengangkat bahu begitu  saja, ketika kepada mereka Calw
menceritakan bihwa Albine Luciani sudah siap dewgan be-
berapa tndakan vang dapat memporak-porandakan proyek
mercka?

I Y.k, meinang dapat terjadi bzhwa suatu pembunuh-
an izrhudgp seorang faksa ataun seorang hakim atau seorang
polisi dilakukan secaa tcrang-terangan. Dan kematian me-
reka pun dapat tetap mcng'ad'illmisteri, atau paling-paling orang
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lebih dart 100 juta dollar. Saat ditangkap, Gelll masih ber-
usaha agar sisa uang sebanyak 53 juta dollar yang masth ada
di dalam rekeningnya, dipindahkan ke Uruguay.

Persiapan ekstradisi untuk mengirimkan Licio Gelli ke
Italia segera diproscs. Tapi seperii yang lain, Gelll pun me-
ngemukakan alasan sama scperti vang sudah pernab dike-
mukakan Michcle Sindona dan Roberto Calvi, 7"Saya hanya-
Iah salah seorang korban buronan politik. Ini pasti akai-bulus-
nya golongan kiri.” Sementara para hakim Swiss sedang si-
buk mempertimbangkan segala macam aspek yang menvang-
kut kasus tersebut, demi pengamunannya Licie Gelli ditahan
d: Champ Dollon, penjara vang terkenal puling ketat penja-
gaannya Seperti pernah  disinggung di bagian-depan buku
ini, proses ektradisi anggota P2 cenderung tersendat-sendat.
Ternyata di musim panas tahun 1983, Licic Gelli pun masih
tetap berada di Champ Dollon itu.

Berhubung TItalia menghadapi Pemilihan Umum lagi
pada bulan Juni, maka kegiatan komisi-parlemen yaag diben-
tuk untuk mengusut masalah P2 dibekukan., Partal Kristen
Demokrat mencalonkan paling sedikit lima orang anggota P2
untuk dijagokan dalam pemilihan umum itu. Setclah dua
tahun melakukan penelitian sccara mendalan terhadap P2,
nona Tina Anselmi, ketua komisi-paricmen itu, dimintai pen-
dapatnya tentang organisasi-bavvah-tanah itu. Katanya:

P2 sama sekali bukannva mati. Organisasi ‘ni sungguah.

sungguh masih berjaya. P2 bergerak melalul dun di dalam

lembaga-lerubaga yang ada. Dia punya uang, punya cara
dan punya sarana, Di Amerika Selatan, pusat-pusat ke-
kuatsn organisasi itu masih beroperasi secarz pench.

Demikian pun di Itali, P2 masinh dapat mengatui, paling

tidak sebagian kehidupan politiknya.”

Buktibukti yang meyakinkan membenarkan pernyata-
an Nora Anselmi itu. Ketika berita penangkapan Gelli sampai
ke Amgentina, Luksam=na Emilio Massera, scorang anggota
junta yang sedang berkuasa scmpat berkoreentar, “Sunggup
tidak tenilai jusa Tuan Gelli bagi Argeutina. Negara ini harus
sangat berterima kasih kepadanya, dan dalam banyak hal
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ka~ gagasan untuk menjual saham-saham bernilai jutaan dollar
dari perusahaan-perusahaan: Societa Generale Immobiliare,
Ceramiche Pozzi dan Conddotie d'Acqua. Semma perusahaan
itu tidak lain adalah milik Vatikan. Ortolani pulalah yang se-
olah bertindak sebagai *biro-jodoh’ yang ‘mengawinkan’ Michele
Sindona, seorang anggota Mafia dan rekan se-P2, dengan Paus
Panlus ' VI Dari Sindona 1a menerima banyak sekali komisi,
sedangkan dari Paus 1a memperolch banyak tanda kchormat-
an Vatikan. Berkas jasa Ortolani tidak satu ruangan pun di
sclurul Negara Kota Vatikan yang tidak dapat dimasuki Licio
Gelli, Sang Dalang Agung, termasuk ©"ga orang-orang bawah-
annva, batk laki-laki maupun perempuan. Geili juga terkenal
sebagai kolektor yang memburu pengetahuan dan informasi
yang an¢h-aneh, misalnya potret Fans Johanes Paulus I dalam
keadaan telanjang-bulat di pinggir kolam renangnya. Ketika
Licio Gelli menunjukkan potret-potret itu, politikus senior
Partai Sosialis, Vanni Nistico scmpat berkomentar, 'Coba
lthat betapa besar masalah yang harus dihadapi dinas rahasia.
Untuk mengambil potret-potret Paus semacam ini pun dic
mampu. Maka coba bayangkan, bila ia punya niat, betapa
mudzh sebenamya ia dapat mcncmbaknya" Atau meracun-
nya? Tidak salah lagi!

Talu Yesns masuk ke Bait Allah dan mengusir semua
orang yang begjuelan di situ. Sambil meniungkic-balik-
Xan meja-meja penukar uang dan bangku bangku peda-
gang merpati, dengan keras Ia berkata kepada mereka,
"Ada tertulis: "Kumahku adalah rumah scmbahyang,
topi kamu tdah meujadikannya sebagai sarany penya-
mun,!”’
Matius 21 = 12-13
Albino Luciani bermimpi. Ia memimpikan suatu Gereja
Katchk yang henar-benar tanggap terhadap sekjan banvak
masalah pokok yong dikadapi umatnya, niisalaya scperti ke-
warga berencana. Ia memimpikan sebuzh Cercja Karolik yang
bersih dari kckayaan, dari kekuasaan dan dari prestise palsu
yang diperolehnya melalui Perusahaan-perusahaan milik Vati-
kan. Dia mendambakan Gereja yang bebas dari pasar dan tidak
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mengijinkan para penukar vang melakukan bisnis di dalam
Gereja, karena justru di tempat itulah Sabda Yesus telah di-
nodal. Dia mendambakan Gereja yang sekali lagi akin meng-
gantungkan dirinya hanya pada Kabar Gembira {=fnjil), vang
telah terbukti menjadi modal utamanya, menjadi sumber ke-
kuatan sejatinya, serta yang menjadi tujuan-akhirnya demi ter-
capainya martabat istimewa.

Pada tanggal 28 Scptember 1978 sore itu, Albino Luciani
memulai  langkahJangkah pertamanya untuk mewnjudkan
impian-luar-biasanya itu. Pada jam 21.30 Paus Albino Luciani
menutup pintu kamar tidurnya dan impian 1tu pun berakhir.

" Kini di tali, orang ramai membicarakan keinginan mercka

untuk mengangral Albino Liciani mcnjaai s:—o-"-:n_; sifa {orang
1
L

kudusj Ribuan tanda tangan para peoeies telab dibuompgl
kan. Bila dia yang senang menyebut dIrmya schagai “orang
miskin yang terbiasa hanya dengan perkara-perkara kecil dan
keheningan' benar-benar jadi ‘di-beatifitkasi” {Red.: diangkat
menjad: orang kudus), maka kiranya hal itu memanyg lchih
dari pantas. Memuang pada tanggal 28 September 1978 itu,
Albino Luciani telah menjalani mati salid demi keyakinan-ke-
yakinannya. Menghadapi orang macam Albino Luciani dan
wnasalsh-masalah yang mungkin timbul seandainya ia masih
hidup, maka digunakanlah Pemecahan ala Itelia 1 Tak ayal
1agi, diputuskanlah bahwa Paus harus mati. Dan Wakil Tuhan
itupun dihunuh!
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Vatikan pada 30 Juni 1984. Pembayaran itu dilakukan Vatikan
hukan karena bersalah melainkan ’karena rasa solidaritas secara
moril’ saja. Mengenai pembayaran kembali kepada beberapa
bank internasional, scbaiknya Anda mempelajari kembali ban-

_tahan-bantahan Vatikan atas keterlibatannya, yang dimuat di
halaman schelumnya.

Diharapkan umat Katolik Roma tidak perlu menuruti
himbauan Viutikan yang paesti segera dilancarkan ai gereja-gereja
Katolik Roma di selwrmuh dunia. Yang harus dilakukan Vatikan
tidak lain mengembalikan sebagian dar sebegitu banyak uang
yang didapatnya melalui kegiatan-kegiatan Roberto Calvy dan
Uskup Agung Paul Marcinkus! Alhasil, Bank Vatikan masih se-
lamat dapat mengantong: iutaan dollar, yang t:dak lain adalah
sebagian dan schegitn banyak vang yang permah dinvatakan
hilang itu.

Ketika saya sedang menulis buku ini, Uskup Agung Paul
Marcinkus masih menduduki jabatannya Beberapa kali dinyata-
kan bahwa 1a sudah diberhentikan, tetapi nyatanya 1a masih
selamat juga. [a masih terus nongkrong di Vatikan, karena takut
ditangkap para penguasa Jtalia seandainya keluar dan tembok
Vatikan. Baru-baru ini Marcinkus mengajukan permohonan
kepada pengadilan [tali agar dirinya dinyatakan kebal terhadap
tuntutan. Sebelum mempertimbangkai permohonan Marcinkus,
scbaiknya Mahkumal: Agung Italia te:lebib dahulu mempdlajari
semua pembicaraan rzhasia yang pernah ciadakon antara Italia
dan Megsra Vatitun. infermas) yang berangkall sangat luar biasa
ialth dungkupaya suatu persekongkolan kriminal, yang pads
bulan Agustus 1981 telah diadakan secara rahasia antara
Uskup Agung Paul Marzinkus dan Roberto Calvi. Bila Vatikan
masih berharap Japat dipercaya auaia, tindakan demikian
bukan hanya suatu penyelewengan yanz dilakukan oleh seorang
Uskup Agung yang baik ternadcp seorang bankir Xatolik yang
saleh. Duxti-bukil kuat menunjuklan dengau jelas bahwa ter-
nyata masth ada perjanjiarn-hersama lain lagi yang melangger
bukum dan juga jahat yanyg dibuat oleh Usknp Apung Faul
Marcinkus bersama Robzrto Calwi.

Semua perbuatan itu bermula pada bulan Noveniber 1976.
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kan bahwa ia telah menggunakan segala macam pengaruh yang
dimilikinya untuk memberi kedudukan kepada Jendral Giudice.
Tapi kemudian para pcjabat di Turno menunjukkan kepada
Kardinal Poletti scbuah fotokopi surat yang pernah dibuatnya
kepada Perdans Menteri Giulio Andreotti. Meski demikian, aneh
bahwa Ugo Pletti masih juga tetap menjabat Vikaris Jendra
Kardinal Roma! Palam suasana itulah Paus Johanes Paulus I
hams memegang tampuk pimpinan Gereja Katolik Rome pada
bulan hMel 19841

Suatu  ‘Renkordel’ (persctujuan-bersama) baru antara
Paus dan Pemcrimtab [talia. mengawali era baru pemerintahan
Paus Yohanes Paunlus {1 (talia, yang oleh umat katolik selurubh
dunia, selama hampir dua ribu tuhun diunggep sebagai ‘hiang-
nya’ agama Katelik, kini sudah tidak lagi menjadikan agama
Katolik Roma schaga "agama negara” lagi! Kedudukan istime-
wa bagl Gereja di 1talia sudah berakhir,

* Lagi-lagi satu perubalian yang sangat menyenangkan Licio
Gelli. Hukum Kinon {Undang-Undang} baru Gereja Katolik
Roma yang mulai berlaku terhitung mulai sejak 27 November
1983 udak lagt memuat pasal yang menyatakan bahwa orang-
orang Katolik Roma yang menjadi anggota Freemason, secara
ntomaus dikucilkan dan Gereja Ratolik Roma. Mereka, yang
oleh Paus Albine Luciani namanya disinyalir tercantum sebagai
anggota Freemeson Vatikan, kini merasa aman. Tindakan pem-
bersthan yang direncanakan olel: Pavs Albing Liciani, rupanva
oidak akan diteruskan oaloh penppartinya, Feus Jehares Paulus
IL

Seperti sudah disinggung di depan, tidak satu perubahan
pun yang nernah direncanakan Tuciani, berhasil dilaksanakan!
" Tapi Bisnis Vatikan jalan terus. Dan di segala bidang!
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Ternyata Derbagai  hasil  penvelidikan dan  pemantawan
saya menunjukkan, bahwa setelah tiba di Jtalia banyak anggota
P2 vang ryin menengok Michele Sindona ke penjara. Karena
itulah rencana pembeberan jadi berubah semuanya. Ia ganti
mengajukan permohonan untuk tidak usah menghadiri sidang
pengadilan yang memenksa perkaranya tentang berbagai pe-
nipuan vany pernah dilakukanova. Anchnya, permohonan i
juga dikabulkan. IZan ini sunggeh inengherankan! Pada tahun
1985, Pengadilan Milano, merjatuhkan keputusan bahwa
Michele Sindona bersalah karena menipu dengan berpura-pura
menyatakan dirinya bangkrut. Dia dijatubt hukuman kurangan
penjara sclama 15 tahun. Sedangkan pada tanggal i¥ Maret
1986, di kota Milano itn juga sideng lain vang mengadili Michele
Sindona dalam kasus lain Ihgi, memutuskan Michele Sindena
bersalah sebagai otak pembunuhan terhadap Giorgio Ambrosoli.
Dalam kasus ini dia dyjatuht hukuman penjara seumur hidup.
Sebelum satu pun di antara sekian banyak hukuman itu dijalani-
nya, tibatiba 1a harus dibawa kembali ke Amerka Serikat
untuk menjalani sisa hukuman-penjaranya yang 25 tahun itu.
Daripada ia harus mau di penjara, maka kakek yang berusia 66
tahun itu mengambil putusan sendiri. Dilanggarnya sumpah
Omerta Mafia yang permnah diucapkannva sendini Ia bertekad
mau membeberkan semuanya. Dan yang penting, menurut
sumber-sumber informasi saya di Italia, Michele Sindona ber-
rmuzksud melakukan baricr informusi yang berkaitan dengan hal-
Lal di seputar kematian Aibino Liclani. Kamis tangsal 20
Maret, begitu selesai minum kopi-paginya, Michele Sindona
berteriak: 'Mereka telah meracun saya!” Dan aua han kemudi-
an, pada hari Sabtu tanggal 22 Naret, Michelr Sindona maati.

Sindena dipunuh. Int suatu cortoh klasik tentang betapa
berkuasanva P2. Karcna sebelumnya sudah ada kecurigaan dan
kekhawatiran akan adanya usaha perbunuhan terhadapnya,
maka Sindona ditahan di penjara dengan sistem pengamanan
super ekstra ketat. Selamz 24 jam terus-mencrus ia diawasi
melalui televisi, penjageuya pun tidak pernak kuraug dari tiga
orang, sedangkan rmmakanan don minumannya yang dimasukkan
ke penjara, dikemas dalam wadsh-wadah yang disegel. Coba
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Pellegrino De Strobel dan Luigi Mennini, yang semuanya tidak
lain para pejabat senior Bank Vatikan, bariknya Paus!

Kegiatankegiatan  Paul Marcinkus berdampak bahwa
suara-hati Vatikan menghadapl ujian berat. Karena Paus sccara
terus-terang mengutuk apartheid di Afrika Selatan, maka se-
bagai konsekwensinya Bank Vatikan harus menyalurkan bantu-
annya sccara diam«liam. Diam-liam Vatikan meminjamkan
172 juta dollar kepada beberapa oknum pejabat Pemerintah
Afrika Selatan,

Pada akhir bulan Desember 1985, serangan-serangan teroris
di Bandara 1ienna — Romae, meminta 20 korban jiwa. Dengan
mengutip satu dari Sepulult Perintah Allah yang disampaikan
Allak kepada Nabi Musa di Gunung Sinai, yang berbunyi:
“fangar membunuh’’, dengan tandas Paus Yohanes II mengutuk
orang-otang penyebab kematian itu. Dengan blak-blakan Pre-
siden Reagan membuka suara tentang “bukti tak terbantahkan”
yang dimiliki aparatnya bahwa Libia-lah pelaku serangan-scrang-
an itu. Bertindak mewakili Marcinkus dan Bank Vatikan, pada
tanggal 29 Desember berarti dua hari sesudabh peristiwa itu,
Duta Besar Amerka Serikat untuk Vatikan, William Wilson,
mengadakan kunjungan rahasia ke Libia dan bertemu dengan
Muamar Qadafi. William Wilson merundingkan beberapa syarat
supaya Muamar Qadafi dapat meminjam uang beberapa juta
dolkr, untuk memheli sebuah pabrik penyulingan minyak bumi
milik Ttalia, .

lernvate sclama beberanz tahun belakengon ini, Dute
besar Wilson menjadi sumber kekuatan uiama bagi Marcinkus.
Salah satu upaya yang dilakukan Wilson ialah menckan agar
Depastemen Kchakiman Amerika Sertkat bechenti meangusut
hubungan antara Uskup Apung Paul Marcinkus dan Michele
Sindona. Dengan hebatnya ia mengatur pertemuan antara Jaksa
Agung Amerika Serikat Williana French Smith dengan Marcin-
kus, tepat dengan saat Departemen Kehakiman Amcrika meng-
usut perkaia Marcinkuas, Bulan Mei 1336 Druta Besar Wilson ne-
letakkan jabatannya Macinkns memberikan kementarnya sz-
bagai berikut ”Saya sangat menyayangkan menyaksikan orang
yang saya kenal dan sangat saya hargoi terpaksa harus pergi”.

=
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‘junta bekas penguasa Argentina. Tidak lama setelah Licio Gell
ditahan di penjara Swiss, atas instruksi Laksamana Emilio
Massera, salah scorang anggota P2, dibuatlah lima paspor palsu
atas nama Licio Gelli. Dengan berbekal paspor-paspor palsu
itulah, Licio Gelli berhasil melarikan diri.

Mei 1986, tidak lama sebelum Presiden Raul Alfonsin
berkunjung ke markas besar Divisi-Iil Angkatan Bersenjata,
ditemukanlah sebuah bom di situ. Ternvata percobaan pem-
bunuhan itu diencanakan oleh anggota-anggota P2 yang me-
nyvelinap dalam tubuh Angkatan Darar. Masih ada lagi. Minggu
terakhir Januari 1987, Jendral Suarcz-Mason yang juga anggota
b2, direngkap di San Fransisco. Proses ekstradist untuk me-
nZlimnya kembali ke / Argentina pun dimuiai. Di sana ia akan
dihadapkan ke pengadilan dengan tuduhan melakukan tindak
pidana penyiksaan sampai mati.

Sejak pertama kali terbitnya buku ini, mantan kepala
bagian dalam negeri SISMI, dinas ‘ntelijen militer Ttalia sudah
ditangkap. Jendral Pietro Musumeci dituduh terlibat dalam
peledakan bom di stasiun ke-eta apt Bolognu. Kiranya Anda
masih ingat bahwa di dalam buku ini pula saya juga menudun
bahwa organisasi rahasta P2 pimpinan Licio Gelli-lah yang me-
lakvkan kejahatan itu, schingga jatuh korban 85 crang tewas
dan 182 luka-perat-ringar. Jendral Musumeci anggota P2,
Januail 1387, Jendral Musumect dan semua orang lain yang ter-
libat dalam peristivva peledakan, hom itu, diajukan ke sidang
pengadilan. Licio Gelli pun juga diadili dalam kasus peledakan
bom ini, tapi dia diadili in absentia, tanpa hadir di Italia.

Peter Nichols memiliki pengetahuan tentang Itali dan
seluk-beluk Vatikan jach lebih batk dibanding saya. Dalam
meLpuias buku ini untuk surat kabar Ingpris The Times, dia
berpendapat, *’Ketika membacanya, isi buku ini sungguh saneat
mencekam perhatian saya. Saya sangat tertarik dan teranjsaug
oleh keahlian seorang penuntut umum yarg hebat dalam suatu
mioses-peradilan yang sensasioral!”’. Sikap pembela vang terus-
menerus tutup mulut, tiga tahun kemudian telah ditafsirkan
orang sebagai pengakuan positif bahwa pasti bersalah Bapa
Suci, vonis telah jatuh!

April 1987, DAVID A. YALLOP

















